
KEPUTUSAN BERSAMA

KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK

DAN

KEFALA BADA.N KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR 003/KS/20o3

NOMOR 25 TAHUN 2OO3

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN }ABATAN FUNGSIONAL

STATISTISI DAN ANGKA KREDITNYA

KEPALA BAL]IAN PUSAT STATISTIK

DAN

KEPALA. BAD.AN KEPEGAWAIAN NEGAITA

Menimbang : a. bahwa der-rgan ditetapkannl'a Keputusan Menteri

Penclavagunaan Aparatur Negala Nomor 37/KEp/N4.pANi

4,/2003 tentang Jabatan Fungsional Statistisi dan Angka

Kreditnya, per.lu mengatur kernbali petunjuk pelaksanaar.r

Jabatan Fungsional Statistisi dan Angka Kreditnya;

b. bahwa untuk tertib administrasi dalam pelaksanaannlr.r,

dipandat,g perlu menetapkan Keputusan Bersarna I(epa1a

Baclan Pusat Statistik dan Kepala Badan Kepegawaian Negara

tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Statistisi dan

/,{ngka Kreditnya;



Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun "1974 tentang Pokok-pokok

Kepegawaian, sebagaimana telah diubah dengan Undang-

undang Nomor 43 Tahun 1999;

2. Undang-ur-rdang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan

Daerah;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tentang

Pemberhentian/ Pernbelhentia,n Sementala Pegawai Negeri;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Perafuran

Gaji Pegar.r'ai Negeri Sipil, sebagaimana telah beberapa kali

diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11

Tahun 2003;

5. Peraturan lremerintah Nomor 32 Tahun 7979 tentang

Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang Disiplin

Pegawai Negeri Sipil;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan

Fungsional Pegawai Negeri Sipii;



8. Peraturan Pemeri-ntah Nomor 99 Tahu-n 2000 tentang Kenaikan

Pangkat Pegawai Negeri Sipil, sebagairnana telah diubah

dengan Pelaturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;

' 9. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang

Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang \,Vewenang

Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai Negeri

Sipil;

11. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang l{umpun

Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

12. Keputusan Presiden Nomor 103 Ta}iun 2001 tentang

Kedudukaru Tugas, Fungsi, Keu'enangan, Susunan Organisasi

dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen,

sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan

Keputusan Presiden Nomor 46 Tahun 2002;

13. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

37 / KEP / M.P AN / 4 / 2003 tentang Jabatan Fungsional Statistisi

dan Angka Kreditnya.



Menetapkan

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN BERSAN{A KEPALA BADAN PUSAT

STATISTIK DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN

NEGARA TENTANG PETUNIUK PELAKSANAAN

IABATAN FUNGSIONAL STATISTISI DAN ANGKA

I(REDITNYA.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal L

Dalam Keputusan Bersama ini yang dimaksud dengan :

1. Statistisi, adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi

tugas, tanggun g jawab, wewenang, dan hak secara penuh

oleh pejabat vang berwenang untuk melakukarL kegiaian

statistik pada instansi pemerintah.

Statistisi tingkat terampil, adalal.r Statistisi dengan

kualifikasi teknis atau penunjang professional yang

pelaksanaan tugas dan fur-rgsinya mensyaratkan

penguasaan teknis di bidang statistik.

Statistisi tingkat ahli, adalah Statistisi dengan kualifikasi

professional yang pelaksanaan tugas dan fungsinya

mensyaratkan penguasaan ilmu pengetahuan dan

teknologi di bidang statisfik.

Kegiatan statistik, adalah kegiatan pengumpuian,

pengolahan, penyusunan/ penyajian, penyebarluasan dan

J.
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5.

analisis data, termasuk pula mengadakan studi guna

penyempumaan metodologi dari kegiatan statistik tersebut

serta pembentukan model-model statistik guna keperluan

perencanaan dan kebijakan berbagai bidang.

Ar-rgka kredit, adalah suatu angka yang diberikan

berdasarkan penilaian atas prestasi yang telah dicapai

oleh seorang statistisi dalam mengerjakan butir kegiatan

yang digunakan sebagai salah satu syarat untuk

pengangkatan dan kenaikan pangkat/ jabatan.

Tim Penilai angka kredit, adalah Tim Penilai yang dibentuk

dan ditetapkan oleh pejabat yang berwenang untuk

membantu dalam penetapan angka kredit statistisi.

7. Pemberhentiary adalah pemberhentian dari jabatan

Statistisi, bukan pemberhentian sebagai Pegawai Negeri

Sipil.

9.

Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat, adalah Menteri, Jaksa

Ago.g, Pimpinan Kesekretariatan Lembaga Kepresidenan,

Kepala Kepolisian Negala, Pimpinan Lernbaga Pemerintah

Non Departemen, Pimpinan Kesekretariatan Lembaga

Tertinggi/Tinggi Negara, Kepala Pelaksana Harian Badan

Narkotika Nasional serta Pimpinan Kesekretariatan

Lembaga lain yang dipimpin oleh pejabat struktural eselon

I dan bukan merupakan bagian dari Departemen/

Lembaga Pemerintah Non Departemen.

Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi, adalah

Gubemu.
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10.

L1.

Pejabat Pembina Kepegawaian Daelah Kabupaten/Kota.

adalah Bupati/Walikota.

Pejabat vang berwenang rnengangkaf membebaskan

senentara dan memberhentikan dalam dan dari jabatan

Statistisi, a<lalah Pejabat Pembina Kepegawaian masing-

masing atau pejabat iain yang ditunjuk sesuai dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang

\^rewenang Pengangkatan, Pemindahan,dan Pember-

hentian Pegawai Negeri Sipil.

12. Instansi Pembina jabatan Fungsional Statistisi, adalah BPS.

BAB II

USUL DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 2

(1) Usul penetapan angka kredit Statistisi disampaikan setelah

menurut perhitungan sementara Statistisi yang

bersangkutan, jumlah angka kredit yang disyaratkan untuk

kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi dapat

dipenuhi dan dibuat menurut contoh formulir sebagai

berikut :

a. Lampiran Ia, Ib, Ic, dan Id untuk Statistisi tingkat

Terampil.

b. Lampiran IIa, IIb, dan IIc untuk Sta.tistisi tingkat Ahli.

(21 Setiap usul penetapall

dilampiri dengan :

angka Statistisi



D.

Surat perrryataan melaksanaan kegiatan penyediaan

data dan informasi statistik dan bukti fisiknya dibuat

menurut contoh formulir pada lampiran III;

Surat pernyataan melakukan kegiatan analisis dan

pengembangan statistik dan bukti fisiknya dibuat

menurut contoh formulir pada lampiran IV;

Sulat pernyataan melakukan kegiatan pengembangan

profesi yang dibuat menu.rut contoh formulir pada

lampiran V dan bukti fisiknya;

d. Surat pemyataan meiakukan kegiatan penunjang

Statistisi yang dibuat menutut contoh formulir

pada lampiran VI;

e. Bukti-bukti lain yang diperlukan dalam penilaian dan

penetapan srgka kledit seperti salir.an ljazah/

Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan, dan atau

keterangan/penghargaan, disahkan oleh pejabat

belwenang.

(3) Peniiaian dan penetapan angka krcdit untuk kenaikan

pangkat clilakukan selambat-lambahrva 3 (tiga) bulan

sebelum periode kenaikan pangkat sebagai berikut :

a. lIntuk kenaikan pangkat periode April, angka

kredit ditetapkan selambat-lambainya pada buian

Januali tahun yang bersangkutan.



(1)

(2)

b. Untuk kenaikan pangkat periode Oktober angka

kredit ditetapkan selambatlambatnya pada bulan Juli

tahun ya11g $glsangkutan.

Pasal 3

Setiap usul penetapan angka kredit Statistisi halus

dinilai secara seksama dan objektif oleh Tim Penilai

dengan berpedoman pada Lampiran I dan atau Lampiran iI
Keputusan MenteriPendayagunaan Aparatur Negara

Nomor 37l KEP/ M.PAN/4/ 2003.

Hasil penilaian Tim Peniiai sebagaimana din-raksud dalam

ayat (1) ditetapkan oleh Pejabat yang berwer-rang

menetapkan angka kredit dengan menggunakan contoh

formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran VII dengan

ketentuan :

a. Asli Penetapan Angka Kledit (PAK) disampaikan

kepada Kepala BKN atau Kepala Kantor Regional BKN

yang bersangkutan, dan

b. Tembusan disan'rpaikan antara lain kepada :

1) Statistisi yang bersangkutan;

2) Pimpinan Unit Kerja Statistisi yang bersangkutarL;

3) Pejabat lain yang dipandang perlu.

(3) Apabila pejabat yang berwellang menetapkan angka kredit

berhalangan sehingga tidak dapat menetapkan augka

kredit sampai batas waktu yang telah ditetapkan sesuai

pasal 2 ayat (3), maka pejabat yang berrvenang



(4)

menetapkan angka kredit dapat mendelegasikan kepatla

pejabat lain satu tingkat lebih lendah sebagaimana

ditentukan dalam pasal 15 ayat (1) Keputusan Menteri

Pendayagunaan Apalatur Negara Nornor 37/KEP/

M.PAN/4,/2003.

Dalam rangka pengendalian dan tertib administrasi

penetapan angka kledit rnaka spesimen tanda tangan

peiabat yang berwenang melletapkan angka kredit dan

pejabat yang menerima pendelegasian wewenang untuk

menetapkan angka kredit sebagaimana dimaksud ayat (3)

disampaikan kepada Kepala BKN atau Kepala Kantor

Regional BKN yang bersangkutan.

Apabila terdapat pergantian pejabat yang berwenang

menetapkan angka kredit, maka spesimen tanda tangan

pejabat yang menggantikan disampaikar"r kepada Kepala

BKN atau Kepala Kantor Regional BKN yang

bersangkutan.

BAB III

TIM PENILAI

Pasal 4

(1) Syarat pengangkatan untuk rnenjadi Anggota Tim Penilai

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (3) Keputusan

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

37/KEP/M.PAN/4/2003.

(5)



Serendah-rendahnya sama dengan jabatan/pangkat

Statistisi vang dinilai;

Mempunyai kompetensi untuk menilai prestasi keria

Statistisi; dan

c. Dapat aktif melakukan penilaian,

(2) Masa jabatan Tim Per-rilai sebagaimana dimaksud ayat (1)

adalah 3 (tiga) tahun.

(3) Alrggota Tim Penilai yang telah menjabat 2 (dua) kali masa

jabatan berfurut-turut sebagaimana dimaksud Keputusan

Menteri Pendayagunaan Aparatu Negala No. 3TrlKEP/

M.PAN/4/2O03 Pasal L6 atJat (5) dan Pasal L7 ayat (1),

dapat diangkat kembali setelah m.elampaui tenggarg

waktu 1 (satu) masa jabatan.

(4) Dalam hal komposisi jumiair Anggota Tim Penilai

seiuruhnya atau sebagian tidak dapat dipenuhi dari

Statistisi karena belum ada/tidak ada yang memenuhi

syarat menjadi anggota Tim Penilai, anggota Tim Penilai

dapat diangkat dari pejabat larn yang mempunyai

kompetensi dalam bidang pengumpulan, pengolahan,

penyajian, penyebarluasan dan analisis data serta

pengembangan metode statistik.

Pasal 5

(1) Tugas pokok Tim Penilai BPS adalah :

Membantu Kepala BPS dalam menetapkan angka kredit

Statistisi Madya di lingkungan BPS;

b.
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b. Melaksanakar-r tugas-tugas lain 1'ang diberikan oleh

Kepala BPS yang berhubungan dengan peneapan

angka kredit sebagaimana dimaksud dalam huruf a.

(2) Tugas pokok Tim Penilai Kantor.pusat BpS adaiah :

a. Mernbantu Sekretaris Utama BPS atau pejabat lain yang

ditunjuk dalam mer.retapkan angka kredit Statistisi

Pelaksala Pemuia sampai dengan Statistisi penyelia dan

Statistisi Pertama sampai dengan Statistisi Muda di

lingkungan BPS;

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh

Sekretaris Utama BPS atau Pejabat lain yang

berhubungan dengan penetapan angka kredit

sebagaimana dirnaksud dalam huruf a.

b.

(3) Tugas Pokok Tim Penilai BPS Propinsi/ Kabupaten/ Kota

adalah :

a. Membantu Kepala BPS Propinsi/Kabupaten/Kota

dalam menetapkan angka kredit Statistisi pelaksana

Pemula sampai dengan Statistisi,Penyelia dan Statistisi

Pertama sampai dengan Statistisi Muda di lingkungau

BPS;

b. Melaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan oleh

Kepala BPS Propinsi/Kabupaten/Kota yang

berhubungan dengan penetapan angka kredit

sebagaimana dimaksud dalam huruf a.

ll



(4) Tugas Pokok Tim Penilai Instansi Pusat adalah :

a. Mernbantu Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat dalam

menetapkan angka kredit Statistisi Pelaksana Pernula

sampai dengan Statistisi Penyelia dan Statistisi Pertama

sampai dengan Statistisi Mad;r6 di lin$kungan Instansi

Pusat diluar BPS;

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang dibelikan oleh

Pejabat Pembina Kepega*'aian Pusat )'ang

berhubungan dengan penetapan angka kredit

sebagaimana dimaksud dalarn huruf a.

(5) Tugas Pokok Trm Penilai Propinsi adalah :

a. Membantu Pejabat Pembina Kepegawaian Propinsi

dalam menetapkan angka kredit Statistisi Pelaksana

Pemula sampai rlengan Stahstisi Penyelia dan Statistisi

Pertama sampai dengan Statistisi Madya di lingkungan

Pernerintah Propinsi;

b. Ivlelaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh

Gubernur yang berhubungan dengan penetapan angka

kredit sebagairnana dimaksud dalam huruf a.

(6) Tugas Pokok Tim Penilai Kabupaten/Kota adalah '

a. Membantu Pejabat Pembina Kepegarvaian Kabupaten/

Kota dalam menetapkan angka kredit Statistisi

Pelaksana Pemula sampai dengan Statistisi Penvelia dan

Statistisi Pertama sarnpai dengan Statistisi lt4adya di

Iingkungan Pemerintah Kabupaten/ Kota;
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b. Melaksalakan tugas-tugas iain yang diberikan oleh

Bupati/ Waiikota yang berhubungan dengan penetapatl

angka kredit sebagaimana dimaksud dalarn huruf a.

(7) Apabila Tim Penilai Instansi Pusat belum dapat dibentuk

karena belurn menenuhi persyaratan yang ditentukan,

maka penilaian dan penetapan angka kr.edit dapat

dirnintakan kepada Tirn Penilai Instansi Pusat lain di

wilayahnya, atau Tim Penilai di lingkungan BPS.

(B) Apabila Tim Penilai Propinsi belum Capat dibentuk karerla

belurn memenuhi persyaratan yang ditentukan, maka

penilaian dan penetapan angka kredit dapat dirnintakan

Kepada Tim Penilai Propinsi lain yang terdekat, atau Tim

Penilai di iingkungan BPS.

(9) Apabila Tirn Penilai Kabupaten/Kota belum dapat

dibentuk karena belum memenuhi persyalaian vang

ditentukan, maka penilaian dan penetapan angka kredit

dapat dimintakan kepada Tim Penilai Kabupaten/Kota lain

yang terdekat, atau Tim Penilai Propinsi yang

bersangkutan, atau Tim Penilai di lingkungan BI€.

(10) Dalam hal teldapat anggota Tim Penilai yang per-rsiun atau

berhalangan sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan berturut-

turut, Ketua Tim Penilai dapat mengusulkan anggota

pengganti yang memiiiki kompetensi sesuai Pasal 4 a)rat (1)

kepada pejabat yang berwenang menetapkan Tim Penilai

untuk masa kerja yang tersisa.

t3



(11)

(12)

Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai yang turut dinilai,

Ketua Tim Penilai dapat rnengangkat pengganti anggota

Tim Penilai yang sedang dinilai.

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai BPS, Tim

irenilai Kantor Pusat BPS, Tim Penilai BPS

Propinsi/Kabupaten/Kota, Tim Penilai Instansi Pusat, Tim

Penilai Propinsi, Tim Peniiai Kabupaten,/Kota ditetapkan

oleh Kepala BPS selaku Pimpinan Instansi Pembina jabatan

Statistisi.

Pasal 6

Untuk membantu Tim Penilai dalam melaksanakan tugas-

tugasnya, dibentuk Sekletariat Tim Penilai yang dipimpin

oleh seorang Sekretaris Tim Penilai yang secara fungsional

dijabat oleh pejabat di bidang kepegawaian.

Sekretariat Tim Penilai dibentuk dan ditetapkan dengan

keputusan pejabat yang berwenang menetapkan Angka

Kredit sebagaimana ditentukan dalam Pasal 15 ayat (1),

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

Nomor3T/KEP/M.PAN/4/2003. ;

Pasal 7

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dapat

membentuk Tim Penilai Teknis yang anggotanya teldit'i

clari para ahli, baik yang berkedudukan sebagai Pegawai

Negeri Sipil atau bukan Pegawai Negeri Sipil yang

mempunyai kemarnpuan teknis vang diperlukan.

(1)

(2)
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(2) Tugas pokok Tirn Penilai Teknis adalah memberikan saran

dan pendapat kepada Ketua Tim Penilai dalam hal

rnernbelikan penilaian atas kegiatan yang bersifat khusus

atau kegiatan yang memerlukan keahlian tertentu.

(3) Tim Penilai Teknis menerima tugas dari dan bertanggung

iawab kepada Ketua Titrr Penilai.

BAB IV

KENAIKAN JABATAN DAN PANGKAT

Pasal 8

(1) Penetapan angka kredit sebagaimana dinaksud daiam

pasal 3 ayat (2), digunakan sebagai dasal untuk

mempertimbangkan kenaikan jabatan dan kenaikan

pangkat Statistisi sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

(2) Kenaikan jabatan sebagairnana dimaksud dalam ayat (1)

setiap kali dapat dipertimbangkan apabila :

a. Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam jabatan

terakhir;

b. Memenuhi angka kredit yang ditentukan untuk

kenaikan jabatan setingkat lebih tinggi ;

c. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan

pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan

Pekerjaan (DP-3) sekurang-kurangnya bernilai baik

dalarn 1 (satu) tahun terakhir.
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(3) Kenaikan iabatan Statistisi ditetapkan oleh Pejabat Pernbina

Kepegawaian yang bersangkutan sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku..

(4) Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat

(1) setiap kali dapat dipertimbangkan apabila :

a. Sekurang-kurangnya telah 2 (dua) tahun dalarn pangkat

terakhir;

b. Memenuhi angka kredit yang ditentukan untuk

kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi;

c. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam

Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP-3)

sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 2 (dua)

tahun terakl-rir.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipii Pusat dan

Daerah, yang menduduki jabatan Statistisi Maclva pangkat

Pembina Tingkat I. golongan ruang I\,'/ b untuk menjadi

Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c, ditetapkan

dengan Keputusan Presiden setelah rnendapat

peltimbangan teknis Kepala BKN. '

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Pusat vang

menduduki jabatan :

a. Statistisi Pelaksana Pemula pangkat Pengatur \,{uda,

golongan ruang ll/a untuk menjadi pangkat Pengatur

Muda Tingkat I, goiongan ruang II/b sampai dengan

Statistisi Penyelia pangkat Penata Tingkat I, golongan

ruang III/d; dan

(s)

(6)

to



I
fi

b. Statistisi Pertama pangkat Penata Muda, golongan

ruang il1/a untuk menjadi pangkat Penata Muda

Tingkat I, golongan ruang III/b sampai dengan Statistisi

Madya, pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang

rv /b;

ditetapkan dengan Keputusan Pejabat Pembina

Kepegawaian Pusat setelah mendapat pertimbangan teknis

Kepala BKN.

(7) Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah Propinsi

yang menduduki jabatan :

Statistisi Peiaksana Pemula pangkat Pengatur Muda,

golongan ruang II/a untuk menjadi pangkat Pengatut'

Muda Tingkat I, golongan ruang II/b sampai dengan

Statistisi Penyelia pangkat Penata Tingkat I. golongan

ruang III/d; dan

b. Statistisi Pertama pangkat Penata Muda, golongan

ruang III/a untuk menjadi pangkat Penata Muda

Tingkat I, golongan ruang III/b sampai dengalr Statistisi

Madya, pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang

IY /b:

ditetapkan dengan Keputusan Pejabat Pembina

Kepegawaian Daerah Propinsi setelah mendapat

pertimbangan teknis Kepala Kantor Regional BKN.

(B) Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil di Daerah

Kabupaten/Kota vang menduduki jabatan :

11



b.

Statistisi Pelaksana Pemula pangkat Pengatur Muda,

golongal ruang II/a untuk menjadi pangkat Pengatur

lr4uda Tingkat I, golongan ruang II/b sampai dengan

Statistisi Penyelia pangkat Penata Tingkat I, golongan

ruang ITI/d; dan

Statistisi Pertarna pangkat Penata Muda, golongan

ruang III/a untuk menjadi pangkat Penata Muda

Tingkat i, golongan ruang III/b sampai dengan Statistisi

Muda, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang iII/d;

Citetapkan dengan Keputusan Pejabat Pembina

Kepegawaian Daerah Kabupaten/Kota. setelah mendapat

pertimbangan teknis Kepala Kantor Regional BKN yang

bersangkutan.

(9) Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah

Kabupaten/Kota yang rnenduduki jabatan Statistisi Muda,

pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d untuk

menjadi Statistisi Madya pangkat Pembina, golongan ruang

iV/ a dan Pernbina Tingkat I, golongan ruang IV/b,

ditetapkan dengan Keputusan Gubernur Plopinsi yang

bersangkutan setelah mendapat pertimbangan teknis

Kepala Kantor Regional BKN yang trersangkutan.

Pasal 9

(1) Statistisi yang memiliki angka kreciit melebihi jun-Llah

angka kredit yang ditetapkar-r untuk kenaikan

jabatan/pangkat terakhir yang didudukinya, maka

kelebihan angka kredit tersebut dapat digunakan untuk

kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi.
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(2) Apabila kelebihan jurnlah angka kredit sebagaimana

dimaksud ayat (1) memenuhi jumlah angka kredit untuk

kenaikan jabatan dua tingkat atau lebih dari jabatan

terakhil yang diduduki, maka Statistisi yang bersangkutar-r

dapat diangkat dalam jenjang jabatan sesuai dengan jumlah

angka kred.it )rang dimiliki, delgan ketentuan :

a. Sekurang-kui'angnya telah 1 (satu) tahun dalarn jabatar-r;

b. Setiap unsul penilaian dalam DP-3 sekurang-kurangnya

bemilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

Statistisi yang naik jabatan sebagaimana dimaksud ayat (2),

setiap kali kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi

disyaratkan mengumpulkan 20 % (dua puiuh persen) dari

jumlah angka kredit untuk kenaikan pangkat setingkat

lebih tinggi, yang berasal dari kegiatan unsur utama.

BAB V

PENGANGKATAN, PEMBEBASAN SEMENTARA DAN

PEMBERHENTIAN DALAM DAN DARI JABATAN

STATISTISI i

Pasal 10

Pengangkatan, pembebasan sementara dan pemberhentian

dalam dan dari jabatan Statistisi ditetapkan oieh pejabat yang

berwenang sesuai dengan peraturan perundane-undangan yang

berlaku dengan ketentuan sebagai berikut :

(3)
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1.

3.

Pengangkatan pertama kali dalr pengangkatan kembali

dalam jabatan Statistisi ditetapkan dengan menggunakan

contoh formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran VIII;

Pembebasan sementara dari jabatan Statistisi ditetapkan

dengan menggunakan contoh formulir sebagaimana

tersebut pada Lampiran IX.

Pemberhentian dari jabatan Statistisi ditetapkan dengan

rnenggunakan contoh formulir sebagaimana tersebut pada

Larnpiran X.

Pasal 11

(1) Untuk menjan-rin tingkat kinerja Statistisi dalam pencapaian

angka kredit untuk kenaikan jabatan/ pangkat, maka

pengangkatan Statistisi har.us memper.hatikan

keseirnbangarr antara bebau kerja dengan jrrmlah Statisfisi

sesuai dengan jenjang jabatatl.

Disamping harus n-remenuhi ketentuan sebagaimana

dimaksud dalam ayat (1), pengangkatan Statistisi untuk

Pegawai ItJegeri Sipil Pusat harus didasarkan pada formasr

jabatan yang ditetapkan oleh Menteri Pendayagunaan

Aparatur Negara setelah mendapat pertimbangan teknis

Kepala BKN.

Pengangkatan dalam jabatan Statistisi untuk Pegau'ai

Negeri Sipil Daerah, didasarkan pada formasi jabatan yang

ditetapkan oleh Instansi Pemerintah Daer.ah Propinsi/

Kabupaten/Kota, setelah mendapat pertimbangan teknis

dari Kepala Kantor Regi.onal BKN yang bersangkutan.

(2)

(3)
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Pasal 12

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan Statistisi

tidak dapat menduduki jabatan rangkap, baik dengan jabatan

fungsional lain maupun dengan jabatan struktural.

Pasal 13

(1) Statistisi Pelaksana Pemula pangkat Pengatur Mucla,

golongan ruang II/a sampai dengan Siatistisi penyelia

pangkat Penata, golongan ruang III/c dan Statistisi

Pertama pangkat Penata Muda, golongan ruang IIi/a
sampai dengan Statistisi Madya pangkat Pembina Tingkat

I, golongan ruang IV/b dibebaskan sementara dari
jabatannva apabila dalarn jangka waktu 5 (lima) tahun sejak

diangkat daiam jabatan/pangkat teriakhir tidak dapat

mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi.

(2| Statistisi Penyelia pangkat Penata Tingkat i, golongan

ruang III/d dibebaskan sementara dari jabatannya apabila

setiap tahun sejak diangkat dalam jabatan/pangkatnya

tidak dapat mengurnpulkan angka kredit sekurang,

kurangnya 10 (sepuluh) dari kegiatan statistik danf atau

pengembangan profesi. I

(3) Statistisi Madya pangkat Pembina Utama Muda, golongan

ruang IV/c dibebaskan sementara dari jabatannya apabila

dalam setiap tahun sejak cliangkat dalam

jabatan/pangkatnya tidak dapat mengumpulkan angka

kredit sekurang-kurangnva 20 (dua puluh ) dari kegiatan

statistik dan/ atau pengembangan profesi.



(4)

(s)

Pembebasan sementara bagi Statistisi sebagaimana

dimaksud ayat (1), ayat (2) dan ayat (3), didahului dengan

peringatan selambat-lambatnya 6 (enarn) bulan sebelum

batas wakfu pembebasan sementara dibellakukan.

Disampilg pembebasan senrentara sebagaimana dimaksud

dalam a1,at (1), ayat (2), dan ayat (3) Statistisi juga

dibebaskan sementara dari jabatannya apabila :

a. Dijatuhi hukuman disipLin Pegawai Negeri Sipil dengan

hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat berat

berupa penlrunan pangkat betdasarkan Peraturan

Pemerintah Nomor 30 Tahun L9B0; atau

b. Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 4

Tahun1966; atau

c. Ditugaskan secara penuh di luar jabatan Statistisi;

d. Cuti diluar tanggungan negara kecuali untuk persalinan

ketiga dan seterusnya; 
,

e. Tugas belajar lebih dari 5 (enam) bulan; atau

(6) Statistisi yang dibebaskan sementara sebagaimana

dimaksud dalam ayat (5) huruf a selama menjalani

hukuman disiplfur tetap melaksanakan tugas pokoknva

tetapi kegiatan tersebut tidak dapat ciinilai angka

kreditrya.
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(7) Statistisi yang dibebaskan sementara sebagaimana

dimaksud dalam ayat (5) huruf e, selama pembebasan

sementara dapat dipertimbangkan kenaikan pangkatn;ra

secara pilihan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku apabila :

a. Sekurang-kurangnya telah 4 (empat) tahun dalam

pangkat terakhir; dan

b. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan

pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan

Pekerjaan (DP-3) sekurang-kurangnya bernilai baik

dalam 2 (dua) tahun terakhir.

Pasal 14

Statistisi diberhentikan dari jabatannya apabila :

1. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah

mempunyai kekuatan hukum tetap, kecuali hukuman

disiplin penurunan pangkaf

2. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalan

Pasal 13 ayat (1), tidak dapat menglmpulkan angka kredit

yang ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat

lebih tinggi; atau

3. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 13 ayat (2) dan ayat (3), tidak dapat mengumpulkan

angka kredit yang ditentukan.



BAB VI

PENGANGKATAN KEMBALI DALAM JABATAN

Pasal 15

(1) Statistisi yang dijatuhi hukuman disiplin tingkai berat

berupa penurunan pangkat berdasarkan Peraturan

Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 dapat diangkat kembali

dalam jabatan Statistisi terakhir yang didudukin|4 apabila

masa berlaku hukuman disiplin tersebut telah berakhir.

@ Statistisi yang dibebaskan sementara karena diberl-rentikan

sementara berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 4

tahun 1966, dapat diangkat kembali dalam jabatan Statistisi

terakhir yang didudukinya, apabila berdasarkan keputusan

pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap

dinyatakan tidak bersalah atau dijatuhi pidana percobaan.

(3) Statistisi yang ditugaskan diluar jabatan Statistisi apabila

telah selesai melaksanakan tugasnya dapat diangkat

kembali dalam jabatan Statistisi.

l
(4) Statistisi yang tlibebaskan sementara karena cuti di luar

tanggung€in negara dan telah diangkat kembali pada

instansi semuia, dapat diangkat kembali dalam jabatan

Statistisi.

(5) Statistisi yang telah selesai tugas belajar lebih dari 6 (enam)

bulan, diangkat kembali dalarn jabatan Statistisi.

24



Pasal L6

Pegawai Negeri Sipil vang diangkat kembaii dalam jabatan

Statistisi sebagaimana tersebut daiam pasal 15 ayat (1) sampai

dengan ayat (5), jabatannya ditetapkan berdasarkan angka

kredit terakhir yang dimiliki.

BAB VII

PERPINDAHANJABATAN

Pasal 7T

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan iain
kedalam jabatan Statistisi atau perpindahan antar
jabatan dapat dipertimbangkan dengan ketentuan sebagai

berikut :

a. Memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam pasal

22, 23, dan 24 Keputusan MENPAN Nomor 37lKEp/
M.PAN/4/2003;

b. Memiliki pengalaman di bidang staCstik sekurang_

kurangnya 2 (dua) tahun; I

c. Usia setinggi-tingginya 5 (lima) tahun sebelum mencapai

usia pensiun; dan

d. Setiap unsur per-rilaian pelaksanaan pekerjaan (Dp-3)

sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 2 (dua) tahun

terakhir.
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(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil

sebagaimana dimaksud dalarn ayat (1) adalah sama dengan

pangkat yang dimiiikinya, sedangkan jenjang jabatan

Statistisi ditetapkan sesuai dengar-r angka kredit I'ang

berasal dari kegiatan unsur utama yang telah dinilai oleh

Tim Penilai dan ditetapkan oleh pejabat yang belrvenang.

BAB VIII

KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 18

Statistisi yang sedang dibebaskan sementara karena :

1. Diiatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau berat

(kecuali pemberhentian sebagai Pegawai Negeri Sipil);

Ditugaskan secara pennh di luar jabatan Statistisi; atau

Cuti diluar tanggungan negara;

mencapai batas usia pensiun Pegawai Negeri Sipil,

diberl'rentikan dengan hormat sebagai Pegawai Negeri Sipil

dengan mendapatkan hak'hak kepeg4r.r'aian sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 19

(1) Unruk menjamin adanya persanaan persepsi, pola pikir

dan tindakan dalam melaksanakan pembinaan Statistisi,

maka BPS selaku Instansi Pembina Jabatan Statistisi

melaksanakan sosialisasi dan fasilitasi kepada pejabat

yang berkepentingan dan Statistisi.

3.



(2) Untuk meningkatkan kemampuan Statistisi secara

profesional sesuai kornpetensi jabatan, BIjS selaku Instausi

Pembina, antara lain melakukan :

a. Penyusunan kurikulum pendidikan dan peiatihan

fung$ional/ teknis fungsional bagi Statistisi;

b. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan

fungsional/teknis fungsional bagi Statistisi;

c. Penetapar standar kompetensi jabatan Statistisi;

f.

Penyusunan formasi jabatan Statistisi;

Pengembangan sistem informasi jabatan Statistisi; dan

Fasilitasi penyusunan dan penetapan etika profesi

Statistisi.

BAB IX

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 20

(1) Dengan berlakunya Keputusan Menteri pendayagunaan

Aparatur Negara Nomor 37 /KEP /M.PAN/4/2003, maka

nama dan jenjang jabatan Statistisi yang didasarkan

kepada Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan

Aparatur Negara Nomor 37 /1990 harus disesuaikan ke

dalarn tingkat dan jenjang jabatan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 6 Keputusan Menteri Pendayagunaar-r

Aparatu Negara Nomor 37 /KEP/M.PAN/4/2003.
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(2)

(3)

Penyesuaian tingkat dan jenjang jabatan sebagaimana

ditetapkan pada ayat (1) di atas ditetapkan berdasarkan

jumlah angka kredit terakhir yang diperoleh Statistisi.

Penyesuaian tingkat dan jenjang jabatan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) ditetapkan terhitung mulai

tanggal 1 Juli 2003 dan irarus sudah selesai ditetapkan

selambatlambabrya pada akhir September 2003.

BAB X

PENUTUP

Pasal 21

Pelaksanaan teknis yang belum diatur dalam Keputusan

Bersama ini akan diatur kemudian oleh Kepala BpS dan Kepala

BKN baik secara bersama-sama atau sendiri-sendiri sesuai

dengan kewenangan bidang tugas masing-masing.

Pasal 22

Untuk mempermudah pelaksanaan Keputusan Bersama ini,

maka dilampirkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur

Negara Nomor 37/KEP /M.PAN/ 4/2003 sebagaimana tersebut

pada Lampiran XI.

Pasal 23

Dengan berlakunya Keputusan Bersama ini maka Surat Edaran

Bersama Kepala BAKN dan BPS Nomor 40/SE/1990 dan Nomor

002 Tahun 1990 tanggal L1. Agustus 1990, dinyatakan ridak

berlaku lagi.



Pasal ?4

Keputusan Bersama ini disampaikan kepada instar$i terkait

yang belkepentingan, untuk dilaksanakan dengan sebaik_

baiknya.

l,asal 25

Keputusan Bersama ini mulai berlaku pada tanggal r{itetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

Pada tanggal 30 Jr.rni 2003

KEPALAKEPALA

cAwAINNEG
t ltl fS

ir-:c.

PUSAT STATISTIK
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LAMPIRAN IA: KEPUTUSAN AERSAMA

KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
[r.r,- "r*.to"o" 

o"GKA KREDTT

f 
sTAt,.t,s' ".*nsoNA 

PEMULA

NOMOR :

NOMOR :

003/Ks/2003

25 TAHUN 2OO3

TANGGAL : 30 JUNI 2003

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT

JABATAN STATISTISI PELAKSANA PEMULA

NOMOR i

KETERANGAN PERORANGAN

lo S€ri XARPEG

UatTanggslLaiir

ddikan Ysng Dipethilungkan Angka K.edihya

gkai / Golongan ruanglTMl

ftn Statisti€i Tingkal Terampil

la Xerja Golonga^

Baru

Keia



SUA UNSUR YANG DINILAI

ANGKA KREDIT MENURUT

Pondidikan

I Pendidikan sekolah dan Memperoteh gelar/ijazah

Pendidikan dan pelatihan fungsionat di bidang

Stiatistisi dan memperoleh Surat Tanda Tamat

Pendidikan dan Latihan (STTPp) atau ser fikat.

Melakukan Kegiatan Statistik

I Melakukan pen<taftaran (listiig)obyek statistik sensus atau sun,ei
berupa rumah tangga / bangunan atau lainnya.

Melakukan pengumpulan data primer sensus atau suvei clengan
obyek rumah tangga terstruktur sederhana.

Melakukan pengurnpulan data plimer sensus atau survei clenean
obyek perusahaan/lembaga/ usaha terstruktur sedehala.

Melakukan pengolahan data sekunder secara manual.

Memindahkan data sekunder ke medio kon puGi 1,tutie,@fGr,!i
validasi.

6 Melakukan pengumpulan data sekunder.

pelgenalan wilayah obyek observasi.

8 Melakukan pendaftaran (listing) obyek oEseJiii

kegiatan observasi mudah.



Pengembangan Profesi

'| Pemembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang

statistik,

a. Membuat karya tulis/karya ilmiah. hasil penelitian,

pengkajian survei dan atau evaluasidi bidang statistik

yang dipublikasikan:

1). Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan

diedarkankan secara nasional.

ilmiah vana diakuioleh LlPl.

b. Membuat karya tulis/karya ilmiah, hasil penelitian,

pengkajian survei dan atau evaluasi di bidang

statistik yang dipublikasikan.

c. Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan

aiau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang

statistik.

1). Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan

secara nasional.

Dalam bentuk makalah vano diakuioleh LlPl.

d. Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan

atau ulasan ilmiah hasilgagasan sendiri di bidang

statistik yang tidak dipublikasikan.



e, Membuat karya tulis/karya ilmiah populer di bidang

statistik vanq disebarluaskan melalui media masa.

f. Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa !injauan,

atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang

Penyusun petunjuk teknis pelaksanaan pengelolaan

kegiatan statistik.

Menyusun petunjuk teknis pelaksanaan pengelolaan

Penerjemaharvpenyaduran buku atau karya ilmiah

dibidang statistik.

a. Meneriemahkan / menyadur buku atau karya ilmiah

dibidang statistik yang dipublikasikan

1) Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan

diedarkan secara nasional-

b. Menerjemahkan/ menyadur buku atau karya ilmiah

di bidang statistik yang tidak dipublikasikan :

c. Membuat abstrak tutisan yang dimuat dalam

majalah ilmiah.

JUMLAH UNSUR UTAMA



Pengajaran/pelaiihan di bidang statistik.

Mengajar atau melatih pada unit / unit organisasi

Pe.an serta dalam seminar/lokakarya / konferensi.

Mengikuti seminarlokakarya/konferensi sebagai :

1. PemGsaran.

Keanggotaan dalam Tim penilai Jabatan Fungsional Statistisi.

Keanggotaan dalam organisasi profesi .

l\,lenjadi anggota organisasi profesi pada.

'1. Tingkat nasional / intemasional sebagai :

2. Tingkat Propinsi/Kabupaten/Kodya :

Perolehan piagam kehormatan.

Memperoleh penghargaan / tanda jasa Satya Lancana

Karya Satya ;

Perolehan gelar kesarjanaan la jnnya.

Memperoleh gelar kesarjanaan yang tidak sesuai

dengan bidang tugasnya :

JUMLAH UNSUR PENUNJANG



jabatan diatas

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG



r
lr,,nr"retnaru 

usuu aaHAN YANG DlNlLAl

l.

2.

t.

..--.........., Tanggat..............

Pejabat Pengusul

NIP.

Catatan Tim Penilai

................., Ianggal

Ketua Tim Penilai

NIP.

lcar"tan 
e"i"o"t c"nir"i

/ .. . ..., Tanggat..............

Pejabat Penilai

NIP.



lotl i

AR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT

TAN STATISTISI PELAKSANA

LAMPIRAN Ib: KEPUTUSAN BERSAMA

KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NE(

NOMOR : t 003/KS/2003

NOMOR : :25]'AIiUN 2003

TANGGAL : : 30 JUNI 2003

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT

JABATAN STATISTISI PELAKSANA

NOMOR I

KETERANGAN PERORANGAN

Nama

NIP

lbnlo, Seri KARPEG

Tempat Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Pendidikan Yang Oiperhitungkan Angka Kreditnya

Pangkat / Golongan ruang/TMT

Jabatan Statistisi Tingkal Terampil

Masa Keria Golongan Lama

Baru

Unil Kerja

TIK DAN

NEGARA



SUB UNSUR YANG DINILAI

Pendidikan

I Pendjdikan sekolah dan Memperoleh gelar/ijazah

, 2 Pendidikan dan pelatihan fungsionat di bidang

Statistisi dan memperoleh Surat Tanda lamat

Pendidikan dan Latihan (STTPP) atau sertillkat

I Lamanya lebih dari 960 iam

antara 161 - 480

Melakukan Kegialan Statistik
I Merancang dan membuatjadwal kegiatan sensus atau survei.

Mengatur alokasi dokumen sensus atau survei tingkat
kecamatan.

Mengikuti pelatihan sensus atau survei teistluktur sebagai
pelaksana.

Melakukan pendaftaran (listing) obiek statistik sensus atau
survei berupa perusahaan/usaha.

Membuat sketsa peta wilayah objek statistik sensus atau
sun ei (peta analog).

6 Melakukan pengumpulan data primer sensus atau survei
dengan objek :

a. Rumah tangga terstruktur sedang.

b. Perusahaan/ lembaga/ usaha tersetruktur

sedanS.

7 Membuat peta tematik manual kegiatat sensus atau survei.

8 Menindahkan data s€nsus atau survei ke media komDuter
(data entry) :

a. Dengan validasi.

b. Taiipa validasi.



Merancang dan membuatiadwal kegiatan kompilasi data

l0 Memindahkan data sekunder ke media komputer (data
entry) dengan validasi.

I I Merancang dan membuat jadwal kegiatan observasi.

l2 Mengatur alokasi peralatan observasi pada tingkat
kecamatan-

l3 Merekrut/mengalokasikan petugas pelaksana obsewasi pada
tingkat kecamatan.

Mengikuti pelatihan kegiatan observasi sebagai petugas
observasi.

15 Membuat peta tematik manual kegiatan observasi.

Memindahkan data observasi ke media komputer (data entry
dengan validasi;

a. Dengan validasi.

b. Tanpa validasi.

l7 Melakukan analisis statistik sederhana deskriDti_f satu sektor.

Pengembangan Profesl

I Pemembuatan karya tuligkarya ilmiah di bidang

statistik.

a. Membuat karya tulis/karya ilmiah, hasil penelitjan,

pengkaiian survei dan atau evaluasi di bidang statistik

yang dipublikasikan :

1). Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan

diedarkankan secara nasiona..

Dalam majalah ilmiah yano diakui oleh LlPl.

b. Membuat karya tulitkarya ilmiah, hasil penelitian,

pengkalian survei dan atau evaluasi di bidang

stalistik yang dipublikasikan.

Dalam bentuk makalah.



c. Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan

atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendirl di bidang

statistik.

'l). Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedar -

kan secara nasional.

Dalam bentuk makalah vano diakui oleh LlPt.

d. Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan

aiau ulasan ilmiah hasilgagasan sendiri di bidang

statistik yang tidak dipublikasikan.

a. Dalam bentuk buku.

b. Dalam bentuk makalah.

e. Membuat karya tulis/karya ilmiah populer di bidang

stratistik vanq disebarluaskan melalui media masa.

f. Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan,

atau ulasan ilmlah hasll gagasan sendir di bidang

statistik vano disamoaikan dalam oertemuan ilmiah.

2 Penyusun petunjuk teknis pelaksanaan pengelolaan

kegialan statistik.

Menyusun p€tunjuk teknis pelaksanaan pengelolaan

3 Peneiemahan/penyaduran buku atau karya ilmiah

dibidang statistik.

a. Mene.jemahkan / menyadur buku atau karya ilmiah

dibidang statistik yang dipublikasikan :

1) Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan

diedarkan secara nasional.

Dalam malalah ilmiah vanq diakui oleh LlPl.

b. Menerjemahkan/ menyadur buku atau karya ilmiah

di bidang statistik yang tidak dipublikasikan :

c. Membuat abstrak tulisan yang dimuat dalam

majalah ilmiah.

'JUMLAH UNSUR UTAMA



Pengajaran/pelatihan di bidang statistik

Mengajar atau melatih pada unit / unit organisasi

Peran serta dalam semlnar/lokakarya / konferensi.

Mengikuti seminar/lokakarya/konferensi sebagai :

1. Pemrasaran.

2. Moderalor/oembahas/nara sumber.

Keanggotaan dalam Tim Penilai Jabatan Fungsional Stalistisi.

Tim Penilai Jabatan Funqsional Statistis .

Keanggotaan dalam organisasi profesi.

Menjadi anggota organisasi profesi pada.

1. Tingkat nasional/ intemasional sebagai :

2. Iingkat Propinsi/Kabupate.VKodya :

Perolehan ptagam kehormatan-

Memperoleh penghargaan / tanda iasa Satya Lancana

Karya Satya :

2. 20 (dua Duluh) tahun.

Perolehan gelar kesarjanaan lainnya.

Memperoleh gelar kesarianaan yang tidak sesuai

dengan bldang tugasnya :

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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Pendidikan

1 Pendidikan sekolah dan Mempe.oteh geladijazah

2 Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang

Statistisidan memperoleh Surat Tanda Tamat

Pendidikan dan Latihan (STTPP)atau sertifikat

b. Lamanva anbra 641 - 960

antara 30 - 80 jam

Melakukan Kegiatan Statistik
I Merancang dan rnembuat jadwal kegiatan sensus atau survei.

Merancang dan menentukan sampel wilayah kerja suruei di
bidang penarikan sampel.

Mengatur alokasi dokumen sensus atau survei tingkat
kabupaten/Kota.

Merekrut petugas p€laksana sensus atau survei tingkat
kecamatan.

Memberikan pelatihan sensus atau survei tershuktur bagi

PehrSas Pencacah.

Mengikuti pelatihan sensus atau survei terstruktur sebagai
pemeriksa/ pengawas,

Mengikuti pelatilun survei in depdr interview sebagai
pelaksana.

Membuat kerangka penarikan sampel untuk
perusahaan/lembaga.

9 Membuat kerangka penarikan sampel untuk rumah tangga.

10 Melakukan pengEnalan wilayah objek statistik sensus atau survei.



Memeriksa hasil pendaftamn (listing) objek statlsAk sensus
atau survei berupa :

a. Rumah tangga,/bangu nan.

12 Melakukar penarikan sampel rumah tangga/usaha/objek
statistik berdasarkan :

e. Wilavah keria.

13 Melakukan pengumpulan data prime! sensus atau survei
dengan objek :

a. Rumah tangga tersFuktur komplek.

b. Perusahaan /lembaga/usaha tersetruktur

14 Melakukan pengawasan pelaksanaan senrus atau survei
dengan obiek :

a. Rumah tangga terstruktur s€derhana.

b. Rurnah tangga tersFukfur sedsng.

c. Perusahaan/lernbaga/usaha terstruktur

sederhana.

d. Perusahaan/lembaga/usaha tersh-uktur

15 Memeriksa hasil pengumpulan data pdmer sensus atau
survei dengan obiek :

a. Rumah tangga tersfukfur soderhana.

b. Rumah tangga terstruktur sedang.

c. Perusahaan/lembaga/usaha terskuktur
sederhana.

d. Perusahaan/lembaga/usaha terstrukhlr

16 Membuatsketsa peta wilayah objek statistik sensus atau
survei (peta analog).

17 Mengelola peta analog sensus atau survei (rnanual).

18 Melakukan penandaan (marking), penyuntingan (editing),
dan penyandian (coding) kuesioner/daftar isi kegiatan
sensus atau survei :

a. Terstrulitur s€derhana.

b. Terstruktur seda[g.

'19 Merancang/ membuat tabel kegiatan sensus atau survei
secara manual.

20 Merancang/membuat grafik kegiatan sensus atau survei
secara manual.



21 Merancang/membuat monoglafi kegiatan sensus atau $urvei.

Mefieriksa tabel ha6il sensus atau survei yang akan disajikan
pada publikasi kecamatan.

Menyusun publikasi statistik hasil sensus atau survei berupa
Dublikasi kecamatan.

Merancang dan urembuatjadwal kegiatan kornpilasi data
administrasi.

25 Merancang/membuat tabel hasil pengunpulan data
secara manual.

Merancang/rnembuat grafik hasil pengolahan data sekunder
secara manual.

27 Menbuat monografi hasil pengolahan data sekunder.

Memeriksa tabel yang akan disaiikan pada publikasi
kecamatan.

29 Menyusun publikasi statistik hasil pergumpulan data
s€kunder berupa publikasi kecamatan.

30 Merancang dan membuatjadwal kegiatan observasi.

31 Mengatur alokasi peralatan obsewasi pada tingkat
kabupaten/kota.

Merekrut/mengalokasikan petugas pelaksana observasi pada
tingkat kabupaten/kota.

Membetikan pelatihan kegiatan observasi bagi petugas
observasi

Mengikuti pelatihan kegiatan observasi sebagai
pemeriksa/pengawas.

35 Membuat kerangka penarikan sampel obiek observasi.

36 Memeriksa hasil pendaftaran (listing) objek observasi.

37 Melakukan penarikan sampel objek observasi berdasarkan
wilayah ke4a.

Melakukan kegiatan observasi sedang.



39 Melakukan pengawasan observasi mudah.

40 Memeriksa hasil observasi pada tiigkatmudah.

41 Membuat sketsa peta wilayah objek observasi (peta analog).

42 Mengelola peta analog observasi (manual).

43 Merancang/nrembuat tabel hasil observasi secara nanual.

44 N{erancang/membuat grafik hasil observasi secara manual.

Melakukan validasi data obseruasi hasil pengolahan
komputer,

Memeriksa tabel hasil kegiatan observasi yang akan disajikan
pada publikasi kecamatan.

47 Menyusun publikasi statistik hasil kegiatan observasi
Dublikasi kecamatan.

48 Melakukan analisis statistik sederhana deskriptif linlas sektor.

49 Memberikan konsultasi statistik dalam rangka penyusuna|
statistik kelembagaan pada tingkat dasar.

50 Menyiapkan materi pengarahan statistik dasar.

51 Memberikan pengarahan statistik dalam rangka penyusunan
statistik kelembagaan pada tingkat dasar.

52 Melakukan penyebarluasan hasil pengumpulan data statistik
dalam rangka evaluasi kegiatan kelembagaan dalam bidang
statistik dasar.



Pengembangan Profesi

I Pemembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang

statistik-

a. Membuat karya tulivkarya ilmiah, hasil penelitian,

pengkaiian surveidan atau evaluasi di bidang

statistik yang dipublikasikan :

1). Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan

diedarkankan seca|a nasional.

Dalam maialah ilmiah vanq diakui oleh LlPl.

b. Membuat karya tulis/karya ilmiah, hasjl penelitian,

pengkajian survei dan atau evaluasidi bidang

statistik yang dipublikasikan.

c. Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan

atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang

statistik.

1). Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan

diedarkan secara nasionai.

Dalam bentuk makalah vano diakuioleh LlPl.

d. Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan

atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang

statistik yang tidak dipublikasikan.

a. Oalam bentuk buku.

e. Membuat karya tulis/karya ilmiah populer di bidang

statistik vano disebarluaskan melalui media masa.

f. l/'lembuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan,

atau ulasan ilmiah hasilgagasan sendid di bidang

statistik vano disamDaikan dalam oertemuan ilmiah,

2 Penyusun petunjuk teknis pelaksanaan pengelolaan

kegiatan statistik.

Menyusun petunluk teknis pelaksanaan pengelolaan

3 Penerjemahan/penyadu.an buku atau karya ilmiah

dibidang statistik.

a. lvlenerjemahkan / menyadur buku atau karya ilmiah

dibldang statistik yang dipublikasikan ;

'l)Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan

diedarkan secara nasional.

Dalam maialah ilmiah vanq diakuioleh LlPl.

b. Meneriemahkan/ menyadur buku atau karya ilmiah

di bidang statistik yang tidak dipublikasikan I

c. Membuat abskak tulisan yang dimuat dalam

majalah ilmiah,

JUMLAH UNSUR UTAMA



Pengajaran/pelalihan di bidang statistik.

Mengaiar atau melatih pada unit / unit organisasi

Peran serta dalam seminar/lokakarya / konferensi.

Mengikuti seminar/lokakarya/konferensi sebagai I

1. Pemrasaran.

Keanggotaan dalam Tim Penilai Jabatan Fungsional Statisiisi.

Tim Penilai Jabatan Funasional Slalistis .

Keanggotaan dalam organisasi profesi .

Menladi anggota organisasi profesi pada.

1. Tingkat nasional/ internasional sebagai :

2. Tingkat Propinsi/Kabupaten/Kodya.

Perolehan piagam kehormatan.

Memperoleh penghargaan / tanda jasa Satya Lancana

Karya Satya :

2. 20 (dua ouluh) tahun.

Perolehan gelar kesarjanaan lainnya.

Memperoleh gelar kesarjanaan yang tidak sesuai

dengan bidang tugasnya :

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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Pendidikan

1 Pendidikan sekolah dan Memperoleh gelar/ijazah

2 Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang

Statistisi dan memperoleh Sural Tanda Tamat

Pendidikan dan Latihan (STTPP) atau seftitikat

Melakukan Keslatan Statistik
Merancang dan membuatiadwal kegiatan sensus atau survei.

Merancang dan menentukan sampel wilayah kerja survei di
bidang penyiapan data input.

3 Memeriksa hasil penarikan sampel wilayah kerja survei.

Mengatur alokasi dokumen sen$us atau survei tingkat

ProPnsr.

Merekrut petugas pelaksana sensus atau Eurvei tingkat
Kabupaten/ Kota.

Memberikan pelatihan sensus atau suryei terstruktur bagi
pemeriksa/ pengawas.

Mernberi!,an pelatihan survei in deptl interview bagi petugas

Pencacah.

Mengikuti pelatihan s€nsus atau survei terstruktur sebagai
koordinator teknis.

Mengikuti pelatihan survei in depth interview sebagai
pemeriksa/pengawas.

10 Memeriksa penarikan sarnpel rurnah tangga/usaha/objek
sfatistik berdasarkan :

a. Wilayah keia.

b. Non wilayah keria.



Melakukan pengumpulan data p mer sensus atau suryei
dengal objek :

a. Rumah tangga in depth interview sederhana.

b. Rumah tangga in depth interview sedang.

c. Perusahaan/ lembaga/ usaha in depth

interview sederhana.

d. Perusahaan/ lembaga/ usaha in depdr

sedang.

12 Melakukan pengawasan pelaksanaan sensus atau sunei
dengan objek :

a. Rumah tangga tersetruktur komplek.

b- Perusahaan/lembaga/usaha tersttuktur

'l3 Memeriksa hasil pengumpulan data priner sensus atau survei
dengan objek :

a. Rumah tangga te$etruktur komplek.

b. Perusahaan/ lembaga/ usaha terskuktur

14 Meneriksa hasil pembuatan sketsa peta wilayah objek statistik
sensus atau survei (peta analog).

'15 Mengelola peta digital kegiatan sensus atau survei.

Melakukan pelrandaan (marking), penyuntingan (editing), dan
penyandian (coding) kuesioner/daftar isi kegiatan sensus atau
survei terstiuktu! komplek.

17 Melakukan validasi pengolahan data sensus atau 6urvei secara

manual.

18 Memeriksa tabel hasil sensus atau survei yang akan disajikan

pada publikasi kabupaten/ kota.

'| 9 Menyusun publikasi statistik hasit sensus atau survei beruPa

publikasi kabupaten/ kota.

Merancang dan menbuatiadwal kegiatan kompilasi data
administrasi.

penandaan (marking), penyuntingan (editing), dan
penyandian (coding) hasil pengumpulan data sekunder.

22 Melakukan validasi data sekunder secara rnanual.

Memeriksa tabel yang akan disajikan Pada Publikasi
kabuDatm/kota.

Menyusun publikasi statistik hasil Pengumpulan data

sekunder berupa publikasi kabuPaten/kota.

Merancang dan membuatiadwal kegiatan observasi.



26 Mengatur alokasi peralatan observasi pada tingkat propinsi.

27 Merekrut/mengalokasikan petugas pelaksana observasi pada
tingkat propinsi.

Memberikan pelatihan kegiatan observasi bagi
pemedksa/pengawas.

Mengikuti pelatihan kegiatan observasi sebagai koordinator
teknis.

Melakukan penarikan sarnpel objek observasi berdasarkan non
wilavah keria.

Memeriksa penarikan sampel objek observasi berdasarkan
wilayah kerja.

Melakukan pengawasan observasi sedang.

33 Memeriksa hasil observasi pada tingkat sedang.

Memeriksa hasil pembuatan sketsa peta wilayah objek
observasi (peta analog).

Mengelola peta digital kegiatan observasi.

Melakukan penandaan (marking), penyuntingan (editing), dan
penyandian (coding) hasil observasi.

Melakukan vaLdasi data observasi s€cara sranual.

Memeriksa tabel hasil kegiatan observasi yang akan disajikan
pada publikasi kabupaten/ kota.

Menyusun publikasi statistik hasil kegiatan obsewasi publikasi
kabupaten/ kota.

Melakukan analsis statistik sederhana analitik satu sektor.

Memberikan konsultasi statistik dalam rangka penyusunan

statistik kelenrbagaan pada tingkat trrenengah.

42 Menyiapkan materi pengarahan statistik menengah.

Memberikan pengarahan statistik dalam rangka penyusunan
statistik kelembagaan pada tingkat menengah,

Melakukan penyebarluasan hasil pengumpulan data statistik
dalam rangka waluasi kegiatan kelembagaan dalam bidang

statistih menengatl



Peng€mbangan Profesi

'l Pemembuatian karya tulis,/karya ilmiah di bidang

sta0stik.

a. Membuat karya tulis,/karya ilmiah, hasil penelitian,

pengkajian surveidan atau evaluasi di bidang statistik

yang dipublikasikan :

l). Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan

diedarkankan secara nasional.

Dalam maialah ilmiah vanq diakui oleh LlPl.

b. lvembuat karya tulis/karya ilmiah, hasil penelitian,

pengkajian survei dan atau evaluasi di bidang

slatistikyang dipublikasikan.

c. Membual karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan

atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang

statistik.

'l). Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedar -

kan secara nasional.

Dalam bentuk makalah vanq diakui oleh LlPl.

d. Membuat karya tulis/tarya ilmiah berupa tinjauan

alau ulasan ilmiah hasilgagasan sendiri di bidang

statistik yang tidak dipublikasikan.

a. Dalam bentuk buku.

e. Membuat karya tulis/karya ilmiah populer di bidang

statistik yang disebarluaskan melalui media masa.

t. Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tiniauan,

atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang

statislik yang disampaikan dalam pertemuan ilmiah.

2 Penyusun petunjuk teknis pelaksanaan pengelolaan

kegiatan statistik.

Menyusun petunjuk teknis pelaksanaan pengelolaan

3 Pene4emahan/penyadlran buku atau karya ilmiah

dibidang statistlk.

a. Menerjemahkan / menyadur buku atau karya ilmiah

dibidang statistik yang dipublikasikan :

1) Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan

diedarkan secara nasional.

Dalam maialah ilmiah yanq diakuioleh LlPl.

b. Menerjemahkan/ menyadur buku atau karya ilmiah

di bidang statistik yang tidak dipublikasikan :

c. Membuat abstrak tulisan yang dimuat dalam

maialah ilmiah.

JUMLAH UNSUR UTAMA



Pengajaran/pelatihan di bidang statistik.

Mengaiar atau melatih pada unit / unit organisasi

Peran serta dalam seminar/lokakarya / konferensi.

lrengikuti seminar/lokakarya/konferensi sebagai :

1. PemGsaran.

Keanggotaan dalam Tim Penilai Jabatan Fungsional Statistisi.

Tim Penilat Jabatan Funqsional Statistisi.

Keanggotaan dalam organisasi profesi.

Menjadi anggota organisasi profesi pada.

1. Tingkal nasional/ intemasional sebagai :

2. Tingkat Propinsi/Kabupaten{(odya.

Perolehan piagam kehormatan.

Memperoleh pengharcaan / tanda jasa Satya Lancana

Karya Satya :

Perolehan gelarkesarjanaan lainnya.

Memperoleh gelar kesarianaan yang tidak sesuai

dengan bidang tugasnya :

2. Sariana Muda/Dioloma lll.

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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KEPUTUSAN SERSAMA

KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK OAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR :

NOt\,toR :

TANGGAL :

f**..on',**o*n*o,0,,

|'r"''""''"'*'o*

DAITAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT

JABATAN STATISTISI PERTAMA

NOMOR ]
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KETERANGAN PERORANGAN
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NIP

Nomor Seri KARPEG
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Pendidikan Yang Diperhltungkan Angka Kreditnya
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Jabatan Statistisi Tingkat Ahli

Masa Kerja Gobngan ILama

Baru

Unit Kerja



Pendidikan

1 Pendidikan sekolah dan Memperoleh gelat I ijazah

Pendidikan dan Pelatihan fungsional di bidang

Statistisi dan memperoleh Surat Tanda Tamat -

Pendidikan dan Latihan (STTPP) atau sertifikat

c. Lamanva anlara 481 - 640

l€lakukan Kegiatan Statistik
1 Merancang dan membuat jadwal kegiatan sensus atau survei,

pendukung seruus atau suwei

Merancang dan membuat daftar i,sian/kuesioner/instrumen
sensus atau survei :

a. Sederhana.

Merancang dan membuat rencana tabulasi sensus atau suruei
sederhana.

Membuat pedoman pengisian daftar/isian kuesioner/ instrumen
sensus atau survei sederhana.

Merancang dan membuat pedoman pemeriksaan daftar/isian
kuesioner/ instrumen sensus atau survei sederhana.

Mengikuti pembahasan materi kuesioner dan instrumen lainnya
dari kegiatan sensus atau survei sebagai peserta.

Merancang dan menenhrkan sampel wilayah ke4a survei di
bidang penyusunan kerangka sampel.

Merekrut pettrgas pelaksana sensus atau survei tingkat propinsi.

Merirberikar pelatihan sensus atau survei terstruktur bagi

koordinator teknis.



Memberikan pelatihan survei in depth interview bagi petugas
pemeriksa/ pengawas.

12 Mengikuti pelatihan sensus atau survei terstruktur sebagai

13 Mengikuti pelatihan suwei in depth interview sebagai
koordinator teknis.

Melakukan pengumpulan data pli$er sensus atau survei dengan
objek rumah tangga in depth interview komplek.

Melakukan penguDrpulan data pdmer sensus atau survei dengall
objek perusahaan/lembaga/ usaia in depth interview komplek.

Melakukan'pengawasan pelaksanaan sensus atau survei dengan
obiek I :

a. Rumah tangga in depth interview sederhana.

b. Rumah tangga in depth interview sedang.

c. Perusahaan/lembaga/usaha in depth

interview sederhana.

Memeriksa hasil pengumpulan data primer sensus atau survei
dengan objek :

a. Rumah tangga in deptl interview s€derhana.

b. Rumah tangga in depth interview sedang.

c. Perusahaan/ lembaga,/ usaha in depth

interview sederhana.

d. Perusahaan/ lembaga/ usaha in depth

Meneliti peta analog (manual) kegiatan sensus atau survei.

19 Membuat peta indeks kegiatan sensus al,au survei.

Membuat peta tematik digital kegiatan sensus atau survei.

21 Membuat program tabulasi kegiatan sensus atau survei.

Melakukan penandaan (marking), penyuntingan (editing), dan
penyandian (coding) kuesioner/ daftar isi kegiatan sensus atau
survei :

a. in deDth interview sederhana.

b. in depth interview sedang.

data sensus atau survei dari satu format ke
format lainnya dalam media komputer.

Memeriksa tabel hasil sensus atau survei yang akan disaiikan pa
publikasi propinsi.



Menyuzun publikasi statistik hasil sensus atau survei berupa

Merancang dan membuatjadwal kegiatan kompilasi data
administmsi.

27 Mengumpulkan/ menelaah bahan/ informasi tanda administrasi.

Merancang dan membuat pedoman pengolahan data sekuuder
untuk tabulasi.

Mernbuat proglanr tabulasi peruolahan data sekunder.

30 Memeriksa tabel yang akan disajikan pada publikasi propinsi.

31 MenJ,usun publikasi statistik hasil penSumpulan data sekunder

Merancang dan membuat jadwal kegiatdn observasi.

penyusunan klasifikasi konsep dan definisi.

informasi pendukung observasi untuk

Penyusunan sistem Pengolahan.

35 Membuat pedoman observasi.

36 Membuat kerangka penalikan sampel wilayah keria observasi.

Melakukan penarikan sampel wilayah kerja observasi.

Merancang dan membuat klasifikasi, konsep dan definisi kegiatan
observasi.

Merancang dan membuat pedoman pengolahan data observasi
untuk tabulasi.

40 Memberikan pelatihan kegiatan observasi bagi koordinator teknis.

41 Mengikuti pelatihan kegiatan observasi bagi pelatih/ instruktur.

Memeriksa penarikan sampel obiek observasi berdasarkan non

43 Melakukan kegiatan observasi sulit.

44 Meneliti peta analog observasi (manual).

45 Membuat peta indeks kegiatan observasi.

Membuat peta tematik digital kegiatan observasi.

Membuat progmm tabulasi data observasi.

Meme ksa tabel hasil kegiatan observasi yang akan disaiikan
pada publikasi propinsi.

Menyusun publikasi statistik hasil kegiatan observasi publikasi

ProPlnsl.
Melakukan analisis statistik sederhana analitik lintas sektor.



Pengembangan Protesl

1 Pemembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang

slatislik.

a. Membuat kerya tulis/karya ilmiah, hasit penelitian,

pengkajian survei dan aiau evaluasi di bidang statistik
yang dipublikasikan :

1). Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan

diedarkankan secara nasional.

b. Membuat karya tulis/karya ilmiah, hasil penelitian,

pengkajian survei dan atau evaluasi di bidang

statistik yang dipublikasikan.

c. l\4embuat karya tulis/karya iimiah berupa tinjauan

atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang

statistik.
'l). Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan

secara nasional.

Dalam bentuk makalah yans diakui oleh LlPt.

d. Membuat karya tulis,/karya ilmiah berupa tinjauan

atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang

statistik yang tldak dipubllkasikan.

e. Membuat karya tulis/karya ilmiah populer di bidang

statistik yang disebaduaskan melalui media masa.

f. Membuat karya tulis/karya llmiah berupa tinjauan,

atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang

Penyusun petunjuk teknis pelaksanaan pengelolaan

kegiatan statistik.

Menyusun petunjuk teknis pelaksanaan pengelolaan

Penerjemahanrrpenyaduran buku atau karya ilmiah

dibidang slatistik.

a. Menerjemahkan / menyadur buku atau karya ilmiah

dibidang statislik yang dlpublikasikan

1) Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan

diedarkan secara nasional.

b. Menerjemahkad menyadur buku atau karya ilmiah

di bidang siatistik yang tjdak dipublikasikan :

c. Membuat abst.ak tulisan yang dimuat dalam

maialah ilmiah.

JUMLAH UNSUR UTAMA



Pengajaran/pelalihan di bidang statistik.

Mengajar abu melatih pada unit / unit organisasi

Peran seria dalam seminar/lokakarya / konferensi.

l\,lengikuti seminar/lokakarya/konferensi sebagai :

1. Pemrasaran.

Keanggotaan dalam Tim Penilai Jabatan Fungsionat Statistisi.

Keanggolaan dalam organisasi profesi .

Menjadi anggota organisasi profesi pada.

1. Tingkat nasional / intemasional sebagai :

Perolehan piagam kehormatan.

1. Memperoleh penghargaan / tanda jasa Satya Lancana

Karya Satya :

2. G€lar kehormatan akademis.

Perolehan gelar kesarjanaan lainnya.

Memperoleh gelar kesarjanaan yang tidak gesuai

dengan bidang tugasnya ;

1. Doktor

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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Pendidikan
1 Pendidikan sekolah dan Memperoleh gelar / ijazah

2 Pendidikan dan Pelatihan fungsionat di bidang
Statistisi dan memperoteh Surat Tanda Tamat -

Pendidikan dan Latihan (STTPP) atau sertifikai

d. Lamanya antara 161 - 480

Melakukan Keglatan Stalistik
'l Merancang dan membuatjadwal kegiatan sensus atau survei.

Menelaah bahar/informasi pendukung sensus atau survei dalam
rahgka penyusunan daftar isian.

3 Menelaah bahan/informasi pendukung sensus atau survei dalam
rangka penyusunan klasifikasi konsep dan definisi.

Menelaai bahan/iiformasi pendukung sensus atau survej dalam
rangka penyusunan sistem pengolahan.

Merancang dan membuat daftar isian/kuesione!/ihstrumen

6 Merancang dan rnembuat rencana tabulasi sensus atau sutvei

Merancang dan membuat pedoman pengisian daftar/ isian
ku€sioner / instrumen sensus atau survei sedang.

Merancang dan membuat pedoman pemeriksaan daftar/ isian
kuesioner / inshunen sensus atau survei sedang.

Mengikuti pembahasan mateli kuesioner dar] inskumen lainnya
dari kegiatai sensus atau survei sebagai penyaji.

10 Merancang dan menentukan sampel wilayah keia survei di
bidang penentuan metode penarikan sampel dan estimasi.

l1 Menghitung tingkat kesalahan penarikan sampel.

Menghitung penimbang dalam penarikan sampel.



Merancang dan membuat pedoman pengolahan sensus atau
su-rvei di bidang :

a- Penyuntingan dan penyedian hasii

pengumpulan data.

l4 Memberikan pelatihan sensus atau survei
pelatih/inshuktur.

pelatihan survei in depth intervier! bagi petugas

l6 Mengikuti pelatihan survei in depth interview
pelatjh/inshuktur.

17 Melakukan pengawasan pelaksanaan ser$us atau survei dengan
objek:

a. Rumah tangga in depth interview komplek.

b.Perusahaan/lembaga/usaha in depdr

interview komplek.

l8 Memeriksa' hasil pengumpulan data primer sensus atau survei
dengan objek :

a. Rurnah tanSga in depth interview komplek.

b.Perusahaan/ l€mbaga/ usaha in

interview komplek.

peta indeks ke8iatan senius atau survei.

Membuat progftm data entry dan validasi pengolahan daLa

Melakukan pmandaan (rnarking), penyuntingan (editing), dan
penyandian (coding) kuesioner/daftar isi kegiatan s€nsus atau
survei in depth interview komplek.

Memeril6a tabel hasil sensus atau survei yang akan disajikan
publikasi nasional.

Menyusun publikasi statistik hasil sensus atau survei berupa

24 Merancang dan membuat jadwal kegiatan kompilaji data
administrasi.

Merancang dan membuat pedoman pengolahan data sekunder
untuk :

a. Penyuntingan dan peflyedian hasil

pengumpulan data.

Membuat program data entry dan validasi pengolahan data
sekundec

27 Memeriksa tabel yang akan disaiikan pada publikasi nasional.

Menyusun publikasi statistik hasil pmgumpulan data sekundef
berupa publikasi nasional.

29 Merancang dan membuat iadwal kegiatan observasi.



informasi pendukung observasi untuk
penyusurun klasifika$i, konsep dan definisi.

3l Menelaahbahan/informasipendukung

Penyusunan sistem Pengolahal

32 Merancang dan menentukan metode penarikar sampel obseruasi.

3l Merancan8 dan membual pedonan pelaksana kegiatan observasi.

14 Memeriksa hasil penarikan sampel wilayah ke4a observasi.

15 Menghihng tingkat kesalahan penarikan sampel observasi.

36 Menghitung penimbang dalam penarikan sampel observasi-

3? Merancang dan membuat pedoman pengolahan data observasi
untuk :

a. Penlrntingan dan penyandian hasil

pungumpulan data.

39 Melakukan pmgawasan observasi sulit.

40 Memeriksa hasil observasi pada tingkat sulit.

42 Membuat program data entry dan validasi data observasi.

43 Memerika tabel hasil kegiatan observasi yang akan disajikan

44 Menyusun publikasi statistik hasil kegiatan observasi publikasi
nasional.

45 Membuat esLimasi parameter dalam rangka pen) usunan

46 Melakukan analisis rtatistik secara mendalam satu sektor.

Memberikan konsultasi statistik dalam rangka penyusunan
statistik kelembagaan pada tingkat lanjutan.

48 Menyiapkan materi pengarahan statistik lanjutan.

Memb€rikan p€ngarahan statistik dalam rangka pmyusunan
stadstik kelembagaan pada tingkat lanjutan.

50 Melakukan penyeballuasan hasil pengumpulan data
dalam rangka evaluasi kegiatan kelembagaan dalam bidang
stadstil< laniutan.



Pengembangan Profesi

1 Pemembuabn karya tulis,/karya ilmiah di bidang

statistik.

a. Membuat karya tulis/karya ilmiah, hasil penelitian,

pengkajian survei dan atau evaluasi di bidang

statistik yang dipublikasikan :

'!). Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan

diedarkankan secara nasional-

Oalam maialah iimiah vana diakuioleh LlPl.

b. Membuat karya tulis/karya ilmiah, hasil penelitian,

pengkaiian survei dan atau evaluasi di bidang

statistik yang dipublikasikan.

c. Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan

atrau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang

stalistik.

1). Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan

diedarkan secara nasional.

Dalam bentuk makalah vano diakui oleh LlPl.

d. Membuat karya tulist/karya ilmiah berupa tinjauan

atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang

statistik yang tidak dipublikasikan.

e, Membuat kar)€ tJlis,/karya ilmiah populer di bidang

statistik vanq disebarluaskan melalui medja masa.

f. l\,lemblal karya tulis,/karya ilmiah berupa tinjauan,

atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang

statistik vanq disampaikan dalam oertemuan ilmiah.

2 Penyusun petunjuk teknis pelaksanaan pengelolaan

kegiatran statistik.

lrefiyusun petunjuk teknis pelaksanaan pengelolaan

3 Penerjemahan/penyaduran buku atau karya ilmiah

dibidang statistik.

a. Menerjemahkan / menyadur buku atau karya ilmiah

dibidang stalistik yang dipublikasikan :

l) Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan

diedarkan secara nasionat.

Oalam maialah ilmiah vanq diakur oleh LlPl.

b, [4enerjemahkan/ menyadur buku atau karya ilmiah

di bidang statistik yang tidak dipublikasikan :

c. Membuat abst'ak tulisan yang dimuat dalam

majalah ilmiah.

JUMLAH UNSUR UTAMA



Pengaiaran,/pelatihan di bidang statistik.

Mengajar atiau melatih pada unit / unit organisasi

Peran serta dalam seminar/lokakarya / konferensi.

Mengikuti seminarnokakarya/konferensi sebagai :

'1. Pemrasaran.

2. Moderator/pembahas/nara sumber.

3. Peserta.

Keanggotaan dalam Tim Penitai Jabatan Fungsional Statistisi.

Tim Penilai Jabatan Funosional Statistisi.

1. Tingkat nasional / internasional sebagai :

2. Tingkat Propinsi/Kabupaten/Kodya.

Perolehan piagam kehormatan.

1. Memperoleh penghargaan / tanda jasa Satya Lancana

Karya Satya :

2. Gelar kehormatan akademis.

Perolehan gelar kesarjanaan lainnya.

Memperoleh gelar kesarjanaan yang tidak sesuai

dengan bidang tugasnya :

1. Doktor

JUMLAH UNSUR PENUNJANG



n diatas / dibawah

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG
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ANGKA KREDIT MENURUT

TIM PENILAISUB UNSUR YENG DINILAI

Pendidikan

I Pendidikan sekolah dan Memperoleh gela. / ijazah

b. Pasca Sariana/Soesialis I

2 Pendidikan dan Pelatihan tungsional di bidang

Pustakawan dan memoeroleh Surat Tanda Tamat -

Pendidikan dan Latihan (STTPP) atau sertifikat

b. Lamanva antiara 64'l - 960

c. Lamanva anlara 481 - 640

d. Lamanva antara 161 - 480

e. Lamanva antara 81 - 160

f. Lamanva antara 30 - 80

Melakukan Kegialan Statistik
1 Merancang dan membuatjadwal kegiatan sensus atau survei.

Merancang dan mernbuat rencana tabulasi sensus atau suryei
komplek.

Membuat pedoman pengisian daftar/isian kuesioller/
in-strumen sensus atau survei komplek.

4 Merancang dan membuat pedoman pengisian daftar/isian
kuesioner/inshunen sensus atau survei komplek.

Mengikuti penbahasan mateli kuesioner dan instrumen
laimya dari kegiatan sensus atau suryei sebagai nara sumber.

Merancang dan membuat pedoman pelaksana kegiatan se[sus
atau suruei.

Merancang dan membuat klasifikasi, konsep dan definisi objek
sensus atau surver.

Memberikan pelatihan survei in depth interview bagi petugas
Delatih/instruktur.

Merancang dan membuat jadwal kegiatan kompilasi data
adminisbasi.

l0 Merancang dan rnembuat iadwal kegiatan observasi.



1l Mengkaji hasil kegiatan sensus/suryer.

l2 Mengkaji hasil kegiatan kompilasi data administrasi.

l3 Mengkaji hasil kegiatal observasi.

l4 Mengkaji/mengevaluasi netoda penarikan sanrpel dalam
rangka penyusunan kegiatan sensus, srlrvei dal1 observasi.

l5 Membuat metoda estimasi dalarir ralrgka penyusunan statistik
kelembagaan.

| 6 lnovasi metoda statiitik dalan rangka penyusunan kegiatail
sensus, survei dan observasi.

l7 Menentukan kerangka kegiatan amlisis data dalam rangka
analisis hasil sensus, survei, obs€ryasi dan konpilasi data
administrasi.

l8 Melakukan analisis statistik secara mendalam lirtas sektol.

l9 Merancang dan membuat metoda analisis hasil sensus, survei,
komDilasi data adninistrasi dan observasi.

20 Mengembangkan metoda penarikan sampel dalam rangka
penyusunan kegiatan sensus, survei dan observasi.

2l Mengembangkan sistem adminishasi dalam rangka
Dembaharuan sistem administrasi.

22 M€ngembangkan metoda obseruasi dalam rangka
penyempumaan kegiatan observasr.

Mengembangkan sistem inJormasi data administrasi dalam
rangka penyebarluasan data statistik.

24 Mengembangkan sistem informasi hasil sensus/survei dan
observasi dalam rangka penyebarluasan data statistik.

Memberikafl konsultasi statistik dalam rangka perryusunar
statistik kelembagaan pada tingkat khusus.

26 Menyiapkan materi pengarahan statistik khusus.

27 Memberikan pengarahan statistik dalan rangka penyusunan
statistil kelembagaan pada tingkat khusus.

Melakukan penyebarluasan hasil pengumpulan data statistik
dalam rangka evaluasi kegiatan kelenbagaan dalarn bidang
statistik khusus.

29 Menentukan indikator dan ukuran-ukuran statistik.



Pengembangan Protesi

1 Pemembuatan karya tutis/karya ilmiah dibidang
statistik.

a. Membuat karya tutis/karya itmiah, hasit penetitian,
pengkajian survei dan atau evaluasi di bidang statistik
yang dipublikasikan :

1). Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan

diedarkankan sec€ra nasionar.

. Dalam majalah ilmiah yang diakuioteh Ltpt.
b. Membuat karya tulis/karya ilmiah, hasil peneljtian.

pengkajian survei dan atau evaluasi di bidang
statistik yang dipublikasikan.

c. Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan

atau ulasan ihiah ttasil gagasan sendiri di bidang

statistik.

'1). Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan djedarkan

secara nasional.

Dalam bentuk makalah yang diakuioteh Ltpl.
d. Membuat karya tulis,/karya ilmiah berupa tinjauan

atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang

statislik yang Udak dipublikasikan.

e. Membuat karya tulis/karya itmiah populer di bidang
statistik yang disebarluaskan metaluj media masa.

l. Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan,

atau ulasan ilmiah hasit gagasan sendiridi bjdabg

statistik yang disampaikan dalam Dertemuan ilmiah.

2 Penyusun petunjuk teknis pelaksanaan pengelolaan

kegiatan slatistik.

Menyusun petunjuk teknis pelaksanaan pengelolaan

3 Penerjemahan/penyaduran buku atau karya ilmiah

dibidang statistik.

a. Menerjemahkan / menyadur buku atau karya ilmiah

dlbidang statistik yang dipubtikasikan :

l) Dalam bentuk buku yang djterbitkan dan

diedaftan secara nasional.

Dalam majalah ilmiah Vanq diakui oteh Llpt.

b. Menedemahkan/ menyadur buku atau karya ilmiah

di bidang stati$tik yang tidak dipubtikasikan :

'l)Dalam bentuk buku.

c. i.,lembuat abstrak tuiisan yang dimuat dalam

majalah ilmiah.

JUMLAH UNSUR UTAMA



Pengajararvpelathan di bidang statistik.

Mengaja. atau melatih pada unit r/ unit organisasi

Peran serta dalam seminar/okakarya / konferensi.

Mengikuti seminar/lokakarya/konferensi sebagai :

1. Pemrasaran.

2. Moderator/pembahas/nara sumber.

3. Peserta.

Keanggotaan dalam Tim Penilai Jabalan Fungsional Statistisi.

Tim Penilai Jabatan Funqsional Statistisi

Keanggota dalam organisasi profesi .

Menjadi anggota organisasi profesi pada

1. Tingkat nasional/ intemasional sebagai :

Perolehan piagam kehormatan.

1. Memperoleh penghargaan / tanda jasa Salya Lancana

Karya Satya :

b. 20 (dua ouluh) tahun.

2. Gelar kehormalan akademis.

Perolehan gelarkesarjanaan lainnya.

Memperoleh gelar kesarjanaan yang tidak sesuai

dengan bidang tugasnya :

1. Doktor.

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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IAIUPIRAN USUU BAHAN YANG DINILAI

1.

2.

3,

.............., Tanggal...

Pejabat Pengusul

N IP.

Catatan Tim Penilai

Catatan PejabatPenilai

NIP.

................., Tanggal

Ketua Tim Penilai

NIP.



CONTOH :

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN
PENYEDIAAN DATA DAN
INFORMASI STATISTIK

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama
NIP
PangkaUgolongan ruang/TMT
Jabatan
Unit kerja

Menyatakan bahwa

Nama
NIP
PangkaVgolongan ruangffMT
Jabatan
Unit kerja

LAMPIMN III :
KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR
NOMOR

: 003/KS/2003
: 25 TAHUN 2003

TANGGAL : 30 JUNI 2003

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENYEDIAAN DATA DAN INFORMASI STATISTIK

Telah melakukan kegiatan penyediaan data dan informasi statistik sebaqai berikut :

Atasan Langsung

N IP,

No Uraian Kegiatan Tanggal
Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Keqiatan

Jumlah
Angka
Kredit

Keterangan/
Bukti fisik

1

?

dst

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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CONTOH:
SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN
ANALISIS DAN PENGEMBANGAN
STATISTIK

LAMPIRAN IV :

KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR :003/KS/2003
NOMOR : 25 TAHUN 2003
TANGGAL :30 JUNI 2003

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN ANALISIS DAN PENGEMBANGAN STATISTIK

Yang bertanda tangan di bawah ana :

Nama
NIP
PangkaVgolongan ruang/T[/T
Jabatan
Unit kerja

Menyatakan bahwa :

Nama
NIP
PangkaUgolongan ruang/TMT
Jabatan
Unit kerja

Telah melakukan kegiatan analisis dan pengembangan statistik sebagai berikut :

No Uraian Kegiatan Tanggal
Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Keqiatan

Jumlah
Angka
Kredit

Keterangan/
bukti fisik

dst

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atasan Langsung

NIP.
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CONTOH :

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN
PENGEMBANGAN PROFESI

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama
NIP
Pangkaugolongan ruang/TMT
Jabatan
Unit kerja

Menyatakan bahwa

Nama
NIP
PangkaUgolongan ruangff l\r1T

Jabatan
Unit kerja

LAMPIRAN V :

KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR ; 003/KS/2003
NOMOR : 25 TAHUN 2003
TANGGAL : 30 JUNI 2003

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI

Telah melakukan kegiatan pengembangan profesi sebagai berikut :

Demikian pernyataan inj dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Atasan Langsung

N IP.

No Uraian Kegiatan Tanggal
Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Keqiatan

Jumlah
Angka
Kredit

Keterangan/
bukti fisik

dst
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CONTOH:
SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN
PENUNJANG STATISTISI

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama
NIP
PangkaUgolongan ruang/TMT
Jabatan
Unit kerja

Menyatakan bahwa

Nama
NIP
PangkaUgolongan ruang/Tl\47
Jabatan
Unit keria

LAMPIRAN VI :

KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR :003/KS/2003
NOMOR :25TAHUN 2003
TANGGAL : 30 JUNI 2003

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENUNJANG STATISTISI

Telah melakukan kegiatan penunjang statistisi sebagai berikut :

No Uraian Kegiatan Tanggal
Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Keoiatan

Jumlah
Angka
Kredit

Keterangan/
bukti fisik

1

2.
J.
dst

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana n{estinya.

Atasan Langsung

NIP.
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CONTOH LAMPTRAN VII :

PENETAPAN ANGKA KREDIT KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA BADAN PUSAT STATISTiK DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR :003/KS/2003
NOMOR : 25 TAHUN 2003
TANGGAL : 30 JUNI 2003

PENETAPAN ANGKA KREDIT

Nomor : I I I

ASLI disampaikan dengan hormat kepada: Ditetapkan di :

Kepa|aBKN/KepalaKantorRe9iona|BKNyangbersan9kutanPadatangga|

TEMBUSAN : disampaikan kepada :

1 Statistisiyangbe.sangkutan;
2 Pimpinan unit kerja Statistisiyang bersangkutan;

3 Pelabat lain yang dipandang pe u.

NIP,

lnstansi :

I KETERANGAN PERORANGAN

1 Nama
2 NIP

Nomor Seri KARPEG
4 Panqkat / Golonoan Ruanq / TMI

Temoat dan Tanqqal Lahir
o Jenis Kelamin
7 Pendidikan Tertinqqi
8 Jabaian Funqsional / TMT

9 Masa Kerja golongan Lama
Baru

10 Unit keria
tl PENETAPAN ANGKA KREDIT LAMA BARU JUMLAH

1 UNSUR UTAMA
1) Pendidikan Formal
2) Pendidikan & Pelatihan dan mendapat

Surat Tanda Tamat Pendidikan &
Pelatihan (STTPP)

c| Penvediaan data dan informasi statistik
Analisis dan Denoembanoan statistik
Penqembanqan Drofesi

Jumlah Unsur Utama

2 UNSUR PENUNJANG

Penunjang tugas Statistisi
Jumlah Unsur Penunianq

Jumlah Unsur Utama dan Unsur Penunjang

ill DAPAT DIPERTIMBANGKAN UNTUK DINAIKKAN DALAM
JABATAN...................... / PANGKAT.................... / TMT....... J.....
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CONTOH:
SURAT KEPUTUSAN

LAMPIRAN VIII :

KEPUTUSAN BERSAMA

PENGANGKATAN PERTAMA KALI/ KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK DAN
PENGANGKATAN KEMBALI DALAM KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

JABATAN STATISTISI NOMOR :003/KS/2003
NOMOR : 25 TAHUN 2003
TANGGAL : 30 JUNI 2003

KEPUTUSAN
MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATIiWALIKOTA -)

NOMOR :............

TENTANG

PENGANGKATAN PERTAMA KALI/PENGANGKATAN KEMBALI -)

DALAM JABATAN STATISTISI

MENTERI /PIMPINAN LPNDiGUBERNUR/BUPATIiWALIKOTA ")

l\rlenimbang : a. bahwa sebagai pelaksanaan dari Pasal 2'l dan Pasal 26 Keputusan Menteri
Pendayagunaan Apa€tur Negara Nomor 37IKEP/M. PAN/4/2003 tentang Jabatan
Fungsional Statistisi dan Angka Kreditnya, dipandang perlu untuk
mengangkaumengangkat kembali .) Saudara ........ dalam jabatan
Statistisi............ ..........:

l\,lengingat : 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 43 Tahun 1999;

2. Undang Nomor22 Tahun 1999;
3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 io. Peraturan Pemerintah Nomor 1 1

Tahun 2003i
4. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994i
5. Peratu€n Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;
6. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999;
7. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 37/KEP/lVl PAN/

4t2003:
8. Keputusan Bersama Kepala Badan Pusat Statistik dan Kepala Badan Kepegawaian

Negara Nomor..... ... ... .dan Nomor....,f.........

MEMUTUSKAN :

Menetaokan :

PERTAMA : Terhitung mulai tanggal
mengangkaumengangkat kembali t) Pegawai Negeri Sipil :

a. Nama :..........................
b. NIP :..........................
c, PangkaUgolongan ruang/Tl\4T:
d. Unit kerja : .. ........................

Dalam jabatan..... ....dengan angka kredit
seDesaf................ (.......... .... ....... . )
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KEDUA : ")
KETIGA : -.)

KEEMPAT : Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan diadakan
perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

KELIMA : Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri sipit yang bersangkutan unruk
diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

NIP

TEMBUSAN :

1. Kepala BKN/Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan; ')2. Kepala Badan Pusat Statistik,
3. Kepala Biro Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah yang bersangkutan; *)

4. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
5. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara atau Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah yang

bersangkutan; *)

6. Pejabat lain yang dipandang perlu.

.) Coret yang tidak perlu.
") Diisi apabila perlu.
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CONTOH :

KEPUTUSAN PEMBEBASAN
SEMENTARA DARI JABATAN

9TATISTISI

LAMPIRAN IX :

KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR :003/KS/2003
NOMOR : 25 TAHUN 2003
TANGGAL : 30 JUNI 2003

KEPUTUSAN
MENTERI IPIMPINAN LPND/GUBERNUFYBUPATI/WALIKOTA -)

NoMoR :.........................../........:......./.............

TENTANG

PEMBEBASAN SEMENTAM DARI JABATAN STATISTISI

MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA -}

Itlenimbang : bahwa berhubung Saudara ............ NlP. ...,.-...-,........ pangkau golongan
ruang ...................... , iabatan Berdasarkan Keputusan Nomor

tanggal .....................- dinyatakan ........................'".)
dipandang perlu untuk membebaskan sementara dari jabatan Statistisi;

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 43 Tahun 1 999;

2. Undang Nomor 22 Tahun 1999;
3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo. Peraturan Pemerintah Nomor 11

Tahun 2003,
4. Peraturan Pemerintah Nomor l6 Tahun 1994i
5. Peraturan Pemerintah Nomor I Tahun 2003;
6. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999i
7. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 37IKEP/M.PAN/

4t2o03i
8. Keputusan Bersama Kepala Badan Pusat Statistik dan Kepala Badan Kepegawaian

Negara Nomor..... .....dan Nomor............................. ... ;

MEMUTUSKAN. I

Menetapkan
PERTAMA : Terhitung mulai tanggal ...... ..... membebaskan

sementara Pegawai Negeri SiPil :

a. Nama :.........................
b. NIP : .................
c. PangkaVgolongan ruang/TIvlT:
d. Unit kerja : ... . . .

dad iabatan......... dengan angka kredit
sebesar................ ( . ' .. .... .... ).
(diisi dengan angka dan huruf)

91



KETIGA : **)

KEEMPAT : Apabira kemudian hari ternyata terdapat kekeriruan daram keputusan ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

KELIMA : Asri Keputusan .ini ..disampaikan kepada pegawai Negeri sipir yang bersangkutan
unluk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

NIP

TEMBUSAN :

1. Kepala BKN/Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan; r)
2. Kepala Badan Pusat Statistik:
3. Kepala Biro Kepegawaian instansi/Badan Kepegawaian Daerah yang bersangkutan; ")4. Peiabat yang berwenang menetapkan angka kredit;5. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara atau Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah yang

bersangkutan; ")
6. Pejabat lain yang dipandang perlu.

') Coret yang tidak perlu.-.) Diisi bila perlu
-".) Alasan pembebasan sementara
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GONTOH :

PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

STATISTISI

Menimbang '. a.

lvlengingat : 1.

LAMPIRAN X :

KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR
NOMOR

: 003/KS/2003
: 25 TAHUN 2OO3

TANGGAL : 30 JUNI 2003

KEPUTUSAN
MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA -)

NOMOR :............

TENTANG

PEMBERHENTIAN DARI JABATAN STATISTISI KARENA DIJATUHI HUKUMAN
DISIPLIN TINGKAT BERAT DAN TELAH MEMPUNYAI KEKUATAN HUKUM TETAP/

TIDAK DAPAT MENGUMPULKAN ANGKA KREDIT YANGYANG DITENTUKAN -}

b.

MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATIMALIKOTA -)

bahwa Saudara NlP. ................... jabatan pangkav
golongan ruang ........,......,...... , terhitung mulai tanggal ................... telah
diiatuhi hukuman disiplin tingkat berat berdasarkan Keputusan pejabat yang
beMenang Nomor ....................... tanggal ......................1 dinyatakan tidak
dapat mengumpulkan angka kredit dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak
dibebaskan semntara ");

bahwa untuk tertib administrasi dan menjamin kualitas profesionalisme Pegawai
Negeri Sipil dalam .iabatan Statistisi, dipandang perlu memberhentikan Pegawai
Negeri Sipil yang bersangkutan dari jabatan Statistisi.

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 43 Tahun 1999;
Undang Nomor 22 Tahun 1999;
Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo. Peraturan Pemerintah Nomor 9

Tahun 2003;
Peraturan Pemerintah Nomor l6 Tahun 1994i
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;
Keoutusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999,
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 37IKEP/M.PAN/

4.
5.
6.
7.

4t2003.
8. Keoutusan Bersama Kepala Badan Pusat Statistik dan Kepala Badan Kepegawaian

MEMUTUSKAN :

Menetapkan :

PERTAMA : 'Terhitung mulai tanggal memberhentikan dengan

hormat dari jabatan Statistisi :

a.
b.

d. Unit kerja



KEDUA : ** 
)

KETIGA : Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, aKan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

KEEMPAT : Asli keputusan ini .disampaikan kepada pegawai Negeri sipil yang bersangkutan
untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

NIP

TEMBUSAN :

1. Kepala BKN/Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *)

2. Kepala Badan Pusal Statistil
3. Kepala Biro Kepegawaian instansiiBadan Kepegawaian Daerah yang bersangkutan; *)
4. Pe,abat yang berwenang menetapkan angka kredit;
5. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara atau Kepala Biro/Baglan Keuangan Daerah yang

bersangkutan; ')
6. Pejabat lain yang dipandang perlu.

*) Coret yang tidak perlu.
"') Diisi apabila ada penambahan dictum yang dianggap perlu.
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LAMPIRAN XI :

KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR :003/KS/2003
NOMOR : 25 TAHUN 2003
TANGGAL : 30 JUNI 2003

I\lENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NOMOR 37/KEP/M.PAN/4/2003

TENTANG

JABATAN FUNGSTONAL STATISTISI DAN ANGKA KREDITNYA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

Menimbang I a.

Mengingat : 1.

b.

bahwa dengan berlakunya Keputusan Presiden Nomor 87

Tahun 1999 tentang Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai

Negeri Sipil, dipandang perlu meninjau kembali Keputusan

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

37i1990 tentang Angka Kredit bagi Jabatan Statistisi;

bahwa untuk maksud tersebut pada huruf a diatas di pandang

perlu menetapkan kembali Jabatan Fungsional Statistisi dan

Angka Krediinya dengan Keputusan Menteri Pendayagunaan

Aparatur Negara. I

Undang-undang Nomor I Tahun 1974 tentang Pokok-pokok

Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Undang-

undang Nomor 43 Tahun 1999;

Undang-undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik;

Peraturan Pemeintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Gaji

Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah beberapa kali diubah

dan ditambah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11

Tahun 2003;

2.

5-



4. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan

Fungsional Pegawai Negeri SiPil;

. 5. Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000 tentang

Wewenang Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian

Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;

6.PeraturanPemerjntahNomorggTahun2OO0tentangKenaikan

Pangkat Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah

dengan Peratutan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 101 tahun 2000 tentang

Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

B. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun

Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipll;

' 9. Keputusan Presiden Nomor' 101 tahun 2001 tentang

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan' Susunan Organisasl

dan Tata Kerja Menteri Negara sebagaimana telah diubah

dengan Keputusan Presiden Nomor 2 Tahun 2002'

l0.Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan' Susunan Organisasi

dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Deparlemen (LPND)

sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor

3 Tahun 2002;

perhatikan :1. Usul Kepala Badan Pusat Statistik dengan surat Nomor

03240.0682 tanggal 4 Nopember 2002

?. Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara dengan

surat Nomor K'26-14N'7-5187 tanggal 17 Januari 2003'

eta pkan -

MEMUTUSKAN:
: KEPUTUSAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR

NEGARA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL STATISTISI DAN

ANGKA KREDITNYA'
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BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan :

1. Statistisi adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas'

tanggung,jawab, wewenang' dan hak secara penuh oleh

pejabat yang beMenang untuk melakukan kegiatan statistik

Pada instansi Pemerintah'

2. Statistisi tingkat terampil adalah Statistisi dengan kualiiikasi

teknis yang pelaksanaan tugas dan fungsinya mensyaratkan

penguasaan teknis dan prosedur kerja di bidang statistik'

3. Statistisi tingkat ahli adalah Statistisi dengan kuaiilrkasi

profesional yang pelaksanaan tugas dan fungsinya

mensyaralkan penguasaan ilmu pengetahuan' metodologl'

dan teknik analisis di bidang statistik'

Kegiatanstatistikada|ahkegiatanpengumpulan,pengoianan'

penyusunan, penyajian' penyebarluasan dan analisis data'

termasukmengadakanstudigunapenyempurnaanmetodologi

kegiatan statistik sena pembentukan model-model siatistik

guna keperluan perencanaan dan kebilakan diberbagai

bidang.

Angka kredit adalah nilai dari tiap butir kegiatan dan alau

akumulasi nilai butir-butir kegiatan yanq harus dicapai oleh

Statistisi yang digunakan sebagai salah satu syarat untuk

pengangkatan dan kenaikan pangLai i jabatan'

Tim Penilai Jabatan Fungsional Statistisi adalah tim yang

dibentukdanditetapKano|ehpejabatyangberwenangdan

bertugas menilai prestasi ke{a Statistisi'

4.

6.
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BAB II

RUMPUN JABATAN, INSTANSI PEMBINA'

KEDUDUKAN OAN TUGAS POKOK

Pasal 2

(1) Jabatan Fungsional Statistisi termasuk dalam rumpun

matqmatika, statistika dan yang berkaitan'

(2) lnstansi Pembina Jabatan Fungsional Statistisi adalah Badan

Pusat Statistik.
Pasal 3

(1) Statistisi adalah pejabat fungsional yang berkedudukan

sebagai pelaksana teknis fungsional penyelenggaraan

kegiatan statistik pada instansi pemerintah'

(2) Statistisi terdiri dari Statistisi tingkat terampil dan St'atistjsi

tingkat ahli.

(3) Jabatan Fungsional Statistisi adalah jabatan karir yang hanya

dapat diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil' 
.

Pasal 4

Tugas pokok Statistisi adalah melakukan pengumpulan'

pengolahan, penyajian, penyebarluasan dan analisis data sena

pengembangan metode statistik'

BAB III

UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Pasal 5 I

Unsur dan sub unsur kegiatan Jabatan Fungsional Statistisi terdiri

dari :

a. Pendidikan, meliPuti :

1. pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/gelar; dan

2. pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang statistik

seda memperoleh surat tanda tamat pendidikan dan

oelatihan'

b. penyediaan data dan informasi statistik' meliputi :
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1. sensus / survei:

2. kompilasi administrasi; dan

3. observasi / pengamatan;

c. analisis dan pengembangan statistik, meliputi :

1. analisis statistik; dan

2. pengembanganstatistik;

d. pengembangan profesi Statistisi, meliputi :

1. pembualan karya tulis / karya ilm!ah di bidang siatistik:

2. penyusunan petunjuk teknis pelaksanaan pengelolaan

kegiatan statisiik;

3. penerjemahan / penyaduran buku atau karya ilmiah di

bidang statistik; dan

e. pendukung kegiatan Statistisi, meliputi :

1. pengajar / pelatih di bidang statisiik;

2. peran serla dalam seminar / lokakarya / konferensi;

3. keanggolaan dalam Tim Penilai Jabatan Fungsional

Statistisi:

4. keanggotaan dalam organisasi profesi;

5. perolehan piagam kehormatan; dan

6. perolehan gelar kesarjanaan lainnya.

BAB IV

JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Pasal 6

(1) Jenjang jabatan Statistisi tingkat terampil dari yang terendah

sampai dengan yang tertinggi adalah:

a. Statistisi Pelaksana Pemula;

b. StatistisiPelaksana;

c. Statistisi Pelaksana Lanjutan; dan

d. StatislisiPenyelia.



-6-

(2) Jenjang pangkat masing-masing jenjang jabatan Statistisi

sebagaimana dimaksud ayat (1), adalah :

a. Statistisi Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur Muda,

golongan ruang ll/a.

, b. Statistisi Pelaksana, terdiri dari:

1. Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang ll/b;

2. Pengatur, golongan ruang ll/c; dan

3. Pengatur Tingkat l, golongan ruang llld.

c. Statistisi Pelaksana Lanjutan, terdiri dari :

1. Penata Muda, golongan ruang lll/a; dan

2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang lll/b.

d. Statistisi Penyelia, terdiri dari :

1 . Penata, golongan ruang lll/c; dan

2. Penala Tingkat l, golongan ruang lll/d.

Pasal 7

. (1) Jenjang jabatan Statistisi tingkat ahli dari yang lerendah

sampai dengan yang tertinggi, adalah :

a. Statistisi Pertama:

b. Statistisi Muda; dan

c. Statistisi Mady;.

(2) Jenjang pangkat masing-masing jenjang jabatan Statistisi

sebagaimana dimaksud ayat (1), adalah :

a. Statistisi Pertama, terdiri dari :

'l. Penata Muda, golongan ruang lll/a; dan

2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang lll/b.

b. Statistisi Muda, terdiri dari:'

1. Penata, golongan ruang lll/c; dan

2. Penata Tingkat l, golongan ruang lll/d.

c. Statistisi Madya, terdiri dari :

1. Pembina, golongan ruang lV/a:

2. Pembina Tingkat l, golongan ruang lV/b; dan
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3. Pembina Utama Muda' golongan ruang lV/c'

BAB V

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI

DALAM PEMBERIAN ANGKA KREDIT

Pasal I
(1) Rincian kegiatan Jabatan Fungsional Statjstisi tingkat terampil

adalah:

a. Statistisi Pelaksana Pemula, meliputi :

1. melakukan pendaftaran (listing) obyek statistik sensus

atau survei berupa rumah tangga / bangunan atau

lainnYa;

2. melakukan pengumpulan data primer sensus atau

survei dengan obyek rumah tangga terstruktur

sederhana:

3. melakukan pengumpulan data primer sensus atau

survei dengan obyek perusahaan / lembaga / usaha

terstruktur sederhana;

4. melakukan pengolahan data sekunder secara manual:

5. memindahkan data sekunder ke media komputer (data

entry) t-anPa validasi;

6. melakukan pengumpulan data sekunder;

7. melakukan pengenalan wilayah dbyek observasi;

B. melakukan pendaftaran (listing) obyek observasi; dan

9. melakukan kegiatan observasi mudah'

b. Statistisi Pelaksana, meliPuti :

1. merancang dan membuat jadwat kegiatan sensus atau

SUNCI;

2. mengatur alokasi dokumen sensus atau survey pada

tingkat Kecamatan;

3. mengikuti pelatihan sensus atau survey terstruktur

sebagai Pelaksana;
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4. melakukan pendaftaran (listing) objek statistik sensus

atau survei berupa perusahaan / usaha:

5. membuat sketsa peta wilayah objek statistik sensus

atau survei (Peta analog):

6. melakukan pengumpulan data primer sensus alau

survei dengan objek :

a) rumah tangga terstruktur sedang;

b) perusahaan / lernbaga / usaha terstrut(tur sedang;

7. membuat peta tematik manual kegialan sensus atau

SUruEI:

8. memindahkan data sensus atau survei ke media

komputer (data entry) :

a) dengan validasi;

b) tanpa validasi;

9. merancang dan membuat jadwal kegiatan kompilasi

data administrasi;

10. memindahkan data sekunder ke media komputer (data

entry) dengan validasi;

I 1 . merancang dan membuat jadwat kegiatan observasi;

'l2. mengatur alokasi peralalan observasi pada tingkat

Kecamatan:

l3.merekrut / mengalokasikan petugas pelaksana

observasi pada tingkat Kecamatanf

l4.mengikuti pelatihan kegiatan observasi sebagai

petugas observasi;

15. membuat peta tematik manual kegiatan observasi:

16. memindahkan data observasi ke media komputer (data

entry) :

a) dengan validasi;

b) tanpa validasi; dan
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17. melakukan analisis statistik sederhana deskriptif satu

sektor.

c. Statistisi Pelaksana Lanjutan, meliputi :

',|. merancang dan membuat jadwal kegiatan sensus atau

survei;

2. metancang dan menentukan sampel wilayah kerla

survei di bidang Penarikan samPel;

3. mengatur alokasi dokumen sensus atau survei tingkat

Kabupaten / Kota;

4. merekrut petugas pelaksana sensus atau survei tingkat

Kecamata n;

5. memberikan pelatihan sensus atau survei terstruktur

bagi Petugas Pencacah;

6. mengikuti pelatihan sensus atau survei terstruktur

sebagai Pemeriksa / Pengawas;

7. mengikuti pelatihan survei in depth intervierv sebagai

pelaksana;

8. membuat kerangka penarikan sampel untuk

perusahaan / lembaga;

9. membuat kbrangka penarikan sampel untuk rumah

tangga;

10. melakukan pengenalan wilayah objek statistik sensus

atau survey: I

1'1. memeriksa hasil pendaftaran (listing) objek statistik

sensus atau survei beruPa :

a) rumah tangga/bang unan;

b) Perusahaan / usaha;

c) lainnYa;

l2.melakukan penarikan sampel rumah tangga / usaha /

objek statistik berdasarkan :

a) wilaYah kerja;

o



- 10-

b) non wilayah kerja;

l3.melakukan pengumpulan data primer sensus atau

survei dengan objek :

a) rumah tangga lerstruktur komplek;

b) perusahaan / lembaga / usaha terstruktur komplek;

l4.melakukan pengawasan pelaksanaan sensus atau

survei dengan objek :

a) rumah tangga terstruktur sederhana:

b) rumah tangga terstruktur sedang;

c) perusaha an/lembaga/u sa ha terstruktur sederhana;

d) perusahaan/lembaga/usaha terstruktur sedang;

15. memeriksa hasil pengumpulan data primer sensus atau

survei dengan objek :

a) rumah tangga terstruktur sederhana'

b) rumah tangga terstruklur sedang;

c) perusahaan / lembaga / usaha terstruktur

sederhana;

d) perusahaan / lembaga / usaha terstruktur sedang;

16. membuat sketsa peta wilayah objek statistik sensus

atau survei (Peta analog);

17. mengelola peta analog sensus atau survei (manual);

lB.melakukan penandaan (markjng)' penyuntingan

(editing), dan penyandian (codingj kuesioner i daftar isi

kegiatan sensus atau survei :

a) terstruktur sederhana;

b) terstruktur sedang;

lg.merancang / membuat tabel kegiatan sensus atau

survei secara manual:

20. merancang I membuat grafik kegiatan sensus aiau

suryei secara manual;
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21. merancang / membuat monografi kegiatan sensus alau

survei:

22.memeriksa tabel hasil sensus atau survei yang aran

disajikan pada publikasi Kecamatan;

23. menyusun publikasi statistik hasil sensus atau survei

beruPa Pubtikasi Kecamatan;

24. merancang dan membuat iadwal kegiatan kompilasi

data administrasi,

25. merancang / memDuat tabel hasil pengumpulan data

sekunder secara manual;

26. merancang / membuat gralik hasil pengolahan oala

sekunder secara manual;

27. membuat monograft hasil pengolahan data sekunder;

28.memeriksatabe|yangakandisa|ikanpadapublikasi

Kecamata n;

29. menyusun publikasi statistik hasil pengumpulan data

sekunder berupa publikasi Kecamatan;

30. merancang dan membuat jadwal kegiatan observasi;

3'1. mengatur alokasi peralatan observasi pada tingkat

KabuPaten / Kota:

32.merekrut / mengalokasikan petugas pelaksana

observasi pada tingkat Kabupaten / Kota;

33.memberikanpe|atihankegiatanobFervasibagipetugas

obseNasl; 
ebag3i

34. mengikuti pelatihan kegiatan observasr s

Pemeriksa / Pengawas;

35'membuatkerangKapenarikan'sampe|objekobservasi;

36.memeriksahasitpendaftaran(listing)obiekobservasi;

3T.melakukan penarikan sampel objek observasl

berdasarkan witaYah keria;

38. melakukan kegiatan observasi sedang;
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39. melakukan pengawasan observasi mudah;

40. memeriksa hasil observasi pada tingkat mudah;

41. membuat sketsa peta wilayah objek observasi (peta

analog);

42. mengelola peta analog observasi (manual);

43.merancang / membuat tabel hasil observasi secara

man ual;

44.merancang / membuat grafik hasil observasi secara

manual,

45. melakukan validasi data observasi hasil pengolahan-

komputer;

46. memeriksa tabel hasil kegiatan observasi yang akan

disajikan pada publikasi Kecamatan;

47. menyusun publikasi statistik hasil kegiatan observasi

pubiikasi Kecamatan;

48. melakukan analisis statistik sederhana deskriptif iintas

sektor;

49. memberikan konsultasi statistik dalam rangka

penyusunan statistik kelembagaan pada tingkat dasar;

50. rnenyiapkarr ril?t€ri pengarahan statistik dasar;

51. Memberikan pengarahan statistik dalam rangka

penyusunan statistik kelembagafn pada tingkat dasar;

52.melakukan penyebarluasan hasil pengumpulan data

statistik dalam nngka evaluasi kegiatan kelembagaan

dalam bidang statistik dasar.

d. Statistisi Penyelia, meliputi :

1. merancang dan membuat jadwal kegiatan sensus atau

survei;

2. merancang dan menentukan sampel wilayah kerja

survei di bidang penyiapan data input;

3. memeriksa hasil penarikan sampel wilayah kerja survei;
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4. mengatur alokasi dokumen sensus atau survei tingkal

ProPinsi:

5. merekrut petugas pelaksana sensus atau survei tingkat

KabuPaten / Kota;

6. memberikan pelatihan sensus atau survei terstruktur

bagi Pemeriksa I Pengawas;

7. memberikan pelatihan survei in depth interview bagi

petugas Pencacah;

8. mengikuti pelatihan sensus atau survei terstrurtur

sebagai koordinator teknis;

9. mengikuti pelatrhan survei in depth interview sebagai

pemeriksa / Pengawas;

10. memeriksa penarikan sampel rumah tangga / usaha /

objek statistik berdasarKan :

a) wilayah kerja;

b) non wilaYah kerja;

11. melakukan pengumpr'rlan data primer sensus alau

survei dengan objek :

a) rumah tangga in depth interview sederhana;

b) rumah tangga in depth interview sedang;

c) perusahaan / lembaga / usaha in depth interview

sederhana;

d) perusahaan / lembaga / usafa in depth interview

sedang:

l2.melakukan pengawasan pelaksanaan sensus alau

survei dengan objek :

a) rumah langga terstruktur komplek:

b) perusahaan / lembaga / usaha terstruktur komplek;

13. memeriksa hasil. pengumpulan data primer sensus atau

survei dengan objek :

a) rumah tangga terstruktur komplek;
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b) perusahaan / lembaga / usaha terstruktur komplek;

14. memeriksa hasil pembuatan sketsa peta wilayah objek

statistik sensus alau survei (peta analog);

15. mengelola peta digital kegiatan sensus atau survei:

l6.melakukan penandaan (marking), penyuntingan

(editing), dan penyandian (coding) kuesloner / daftar isi

kegiatan sensus atau survei terstruktur komplek;

lT.melakukan validasi pengolahan data sensus atau

survei secara ma,nual;

lB.memeriksa tabel hasil sensus atau survei yang akan

disajikan pada publikasi Kabupaten / Kota;

19. menyusun publikasi statisiik hasil sensus alau survel

berupa.pu blikasi Kabupaten / Kota:

20. merancang dan membuat jadwal kegiatan kompilasi

data administrasi;

2l.melakukan penandaan (marking), penyuntingan

(editing), dan penyandian (coding) hasil pengumpulan

data sekunder;

22. melakukan validasi data sekunder secara manual;

23. memeriksa tabel yang akan disajikan pada publikasi

KabuPaten / Kota;

24. menyusun pubtikasi statistik hasil pengumpulan dala

sekunder berupa publika!i Kabup{ten / Kota;

25. merancang dan membuat iadwal kegiatan observasi;

26.mengatur alokasi peralatan observasi pada tingkat

Propinsi;

2T.merekrut / mengalokasi petugas pelaksana observasi

pada tingkat ProPinsi:

28. memberikan pelatihan kegiatan observasi bagi

pemeriksa / Pengawas;
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29. mengikuti pelatihan kegiatan observasi sebagai

koordinator teknis:

30.melakukan penarikan sampel objek observasi

berdasarkan non wilaYah kerja;

31. memeriksa penarikan sampel objek observasi

berdasarkan wilaYah kerja;

32. melakukan pengawasan observasi sedang;

33. memeriksa hasil observasi pada tingkat sedang:

34. memeriksa hasil pembuatan sketsa peta wilayah objek

observasi (Peta analog);

35. mengelola peta digital kegiatan observasi;

36.melakukan penandaan (marking), penyuntingan

(editing), dan penyandian (coding) hasil observasi;

37. melakukan validasi data observasi secara manual;

38.memeriksa tabet hasil kegialan observasi yang aKan

disajikan pada publlkasi Kabupaten / Kota;

39. menyusun publikasi statistik hasil kegiatan observasi

publikasi KabuPaten / Kota;

40. melakukan analisis statistik sederhana analitik satu

sektor;

41 . memberikan konsultasi statistik dalam rangka

penyusunan statistik kelembagaan pada tingkat

menengah; t

42. menyiapkan materi pengarahan statistik menengah:

43. memberikan pengarahan statistik dalam ranEKa

penyusunan statistik kelembagaan pada tingkat

menengah; dan

44.melakukan penyebarluasan hasil pengumpulan data

statistik dalam rangka evaluasi kegiatan kelembagaan

dalam bidang statistik menengah'
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(2) Rincian kegiatan Jabatan Fungsional Statistisi tingkat ahli

adalah:

a. Statistisi Pertama, meliPuti :

1. merancang dan membuat jadwal kegiatan sensus atau

survei:

2. mengumpulkan bahan/informasi pendukung sensus

atau survei dalam rangka :

a) penYusunan daftar isian;

b) penYusunan konseP dan Ceflnisi;

c) penyusunan sistem Pengolahan;

3. merancang dan membuat daftar isian / kuesioner /

instrumen sensus atau survei :

a) sederhana;

b) sedang;

4. merancang dan membuat rencana tabulasi sensus atau

survei sederhana;

5. membual pedoman pengisian daftar / isian kuesioner I

instrumen sensus atau survei sederhana;

6. merancang dan membuat pedoman pemeriksaan daltar

/ isian kuesioner / instrumen sensus atau survei

sederhana;

7. mengikuti pembahasan materi kuesioner dan instrumen

lainnya dari kegiatan sensus altau survei sebagai

peserta;

B. merancang dan menentukan sarnpel wilayah keria

survei di bidang penyusunan kerangka sampel;

9. merekrut petugas pelaksana sensus atau survei tingkat

ProPinsi;

10. memberikan pelatihan sensus atau survei terstruktur

baoi koordinator teknis;
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1 1 . memberikan pelatihan survei in depth interview bagi

petugas pemeriksa / Pengawas;

l2.mengikuti pelatihan sensus atau survei lerstruklur

sebagai pelatih / instruktur;

13. mengikuti pelatihan survei in depth interview sebagai

koordinator teknis;

14. melakukan pengumpulan data primer sensus atau

survei dengan objek rumah tangga in depth interview

komplek;

15. melakukan pengumpulan data primer sensus atau

survei dengan objek perusahaan / lembaga / usaha in

depth interview komPlek:

l6.melakukan pengawasan pelaksanaan sensus atau

survei dengan objek :

a) rumah tangga in depth interview sederhana;

b) rumah langga in depth interview sedang;

c) objek perusahaan / lembaga / usaha in depth

interview sederhana;

d) perusahaan / lembaga / usaha in depth intervierv

sedang;

'l7. memeriksa hasil pengumpulan data primer sensus atau

survei dengan objek

a) rumah tangga in depth interviernil sede rhana;

b) rumah tangga in depth interview sedang;

c) perusahaan i lembaga / usaha in depih inteNiew

sederhana;

d) perusahaan / lembaga / usaha in depth interview

sedang;

18. meneliti peta analog (manual) kegiatan sensus atau

survei;

lg.membual peta indeks kegiatan sensus alau survei;
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20. membuat peta tematik digital kegiatan sensus atau

survei;

21. membuat program tabulasi kegiatan sensus alau

su rvei:

22.melakukan penandaan (marking), penyuntingan

(editing), dan penyandian (coding) kuesioner / dafiar isi

kegiatan sensus atau survei :

a) in depth interview sederhana:

b) in dePth interview sedang;

23. melakukan reformat data sensus atau survei dari satu

format ke format lainnya dalam media komputer;

24.memeriksa tabel hasil sensus atau survei yang akan

disajikan pada publikasi Propinsi;

25. menyusun publikasi statistik hasil sensus atau survei

berupa publikasi ProPinsi;

26. merancang dan membuat jadwal kegiatan kompilasi

data administrasi;

27. mengumpulkan / menelaah bahan / informasi data

administrasi:

28.merancang dan membuat pedoman pengolahan data

sekunder untuk tabulasi;

2g.membuat program tabulasi pengolahan data sekunder;

30. memeriksa tabel yang akan disalikan pada publikasi

Propinsi;

31 . menyusun publikasi statistik hasil pengumpulan data

sekunder berupa publikasi Propinsi;

32. merancang dan membuat jadwal kegiatan observasi;

33. mengumpulkan bahan / informasi pendukung observasi

untuk penyusunan klasifikasi konsep da n definisi;

34.mengumpulkan bahan / inlormasi pendukung observasi

untuk penyusunan slstem pengolahan;
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35. membuat pedoman observasi;

36. membuat kerangka penarikan sampel wilayah kerja

observasi;

37. melakukan penarikan sampel wilayah kerja observasi;

38. merancang dan membuat klasifikasi, konsep dan

defi nisi kegiatan observasi;

39.merancang dan membuat pedoman penQolahan data

observasi untuk tabulasi:

40. memberikan pelatihan kegiatan observasi bagi

koordinator leknis:

41. mengikuti pelatihan kegiatan observasi sebagai pelatih

/ instruktur;

42. memeriksa penarikan sampel objek observasi

berdasarkan non wilayah kerja;

43. melakukan kegiatan observasi sulit;

44. meneliti peta analog observasi (manual);

45. membuat peta indeks kegialan observasi;

46. membuat peta tematik digital kegiatan observasi;

47. membuat program tabulasi data observasi;

48. memeriksa tabel hasil kegiatan observasi yang akan

disajikan pada publikasi Propinsi;

49. menyusun publikasi statistik hasil kegiatan observasi

publikasi Propinsi; dan i
50. melakukan analisis statistik sederhana analitik lintas

sektor.

b. Statistisi Muda, meliputi :

1. merancang dan membuat jadwal kegiatan sensus atau

survei:

2- menelaah bahan / informasi pendukung sensus alau

survei dalam rangka penyusunan daflar isian;
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3. menelaah bahan / informasi pendukung sensus atau

survei dalam rangka penyusunan klasifikasi konsep dan

definisi;

4. menelaah bahan / informasi pendukung sensus atau

survei dalam rangka penyusunan sistem pengolahan;

5. merancang dan membuat daftar isian / kuesioner /

instrumen sensus atau survei komplek;

6. merancang dan membuat rencana tabulasi sensus atau

survei sedang:

7. membuat pedoman pengisian daftar / isian kuesioner /

instrumen sensus atau survei sedang:

B. merancang dan membuat pedoman pemeriksaan daftar

/ isian kuesioner / instrumen sensus atau survei sedang

9. mengikuti pembahasan materi kuesioner dan instrumen

lainnya dari kegiatan sensus atau survei sebagai

penyaji;

10. merancang dan menentukan sampet wilayah kerja

survei di bidang penentuan metode penarikan sampel

dan estimasi;

1 1. menghitung tingkat kesalahan penarikan sampel;

12. menghitung penimbang dalam penarikan sampel:

l3.merancang dan membuat pedoman pengolahan

sensus atau survei di bidang : 
I

a) penyuntingan dan penyandian hasil pengumpulan

data:

b) validitas data;

14. memberikan pelatihan sensus atau survei terstruktur

bagi pelatih / instruktur;

15. memberikan pelatihan survei in depth interview bagi

petugas koordinator teknis:
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16. mengikuti pelatihan survei in depth interview sebagai

pelatih / instruktur;

lT.melakukan pengawasan pelaksanaan sensus atau

survei dengan objek :

a) rumah tangga in depth interview komplek;

b) perusahaan / lembaga i usaha in depth interview

komplek;

lS.memeriksa hasil pengumpulan data primer sensus atau

survei dengan objek :

a) rumah tangga in depth interview komplek;

b) perusa haan/lembaga/usaha in depth interview

komplek;

lg.meneliti peta indeks kegiatan sensus atau survei:

20. membuat program data entry dan validasi pengolahan

data sensus atau survei;

21 . melakukan penandaan (marking), penyuntingan

(editing), dan penyandian (coding) kuesioner / daftar isi

kegiatan sensus atau survei in depth interview

komplek;

22.memeriksa tabel hasil sensus atau survei yang akan

disajikan pada publikasi nasional;

23.menyusun publikasi statistik hasil sensus atau survei

berupa Publikasi nasional; 
i

24. merancang dan membuat jadwal 'kegiaian kompilasi

data aciministrasi;

25.merancang dan membuat pedoman pengolahan data

sekunder untuk :

a) penyuntingan dan penyandian hasil pengumpulan

.J^r^.u€ttd.

b) validitas data;
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26.membuat program data entry dan validasi pengolahan

data sekunder;

2T.memeriksa tabel yang akan disajikan pada publikasi

nasional:

28.menyusun publikasi statistlk hasil pengumpulan data

sekunder berupa publikasi nasional:

29. merancang dan membuat jadwal kegiatan observasi'

30.menelaah bahan i informasi pendukung observasi

untuk penyusunan klasifikasi, konsep dan definisi;

3l.menelaah bahan / informasi pendukung observasi

untuk penyusunan sistem pengolahan;

32. merancang dan menentukan melode penarikan sampel

observasi;

33. merancang dan membuat pedoman pelaksana kegiatan

observasi;

34. memeriksa hasil penarikan sampel wilayah kerja

observasi:

35.menghitung tingkat kesalahan penarikan sampel

observasi;

36. menghitung penimbang dalam penarikan sampel

observasi;

3T.merancang dan membuat pedoman pengolahan data

observasi untuk 
I

a) penyuntingan dan penyandian hasil pengumpulan

data;

b) validasi data;

38, memberikan pelatihan kegiatan observasi bagi pelatih /

instruktur:

39. melakukan pengawasan observasi sulit;

40.memeriksa hasil observasi pada tingkat sulit,

41 . meneliti peta indeks kegiatan observasi;
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42. membuat program data entry dan validasi data

observasi;

43.memeriksa tabel hasil kegiatan observasi yang akan

disajikan pada publikasi nasional;

44. menyusun publikasi statistik hasil kegiatan observasi

publikasi nasional;

45. membuat estimasi parameter dalam rangka

penyusunan statistik kelembagaan:

46. melakukan analisis statistik secara mendalam satu

sektor;

4T.memberikan konsultasi statistik dalam rangKa

penyusunan statistik kelembagaan pada tingkat

lanjutan:

48. menyiapkan materi pengarahan statistik laniutan;

49. memberikan pengarahan statistik dalam rangKa

penyusunan statistik kelembagaan pada tingkat

lanjutan; dan

50.melakukan penyebarluasan hasil pengumpulan data

statistik dalam rangka evaluasi kegiatan kelembagaan

dalam bidang statistik lanjutan.

Statistisi MadYa, meliPuti :

1. merancang dan membuat iadwal kegiatan sensus atau

survei: 
I

2. merancang dan membuat rencana tabulasi sensus atau

survei komPlek;

3. membuat pedoman pengisian daftar / isian kuesioner /

instrumen sensus atau survei komplek;

4. merancang dan membuat pedoman pengisian daftar /

isian kuesioner / instrumen sensus atau survel

komplek:



- z-.+ -

5. mengikuti pembahasan materi kuesioner dan instrumen

lainnya dari kegiatan sensus atau survei sebagai nara

SUMDET;

6. merancang dan membuat pedoman pelaksana kegiatan

sensus atau survei;

7. merancang oan membuat klasifikasi, konsep dan

definisi objek sensus atau survei;

L memberikan pelatihan survei in depth interview bagi

petugas Pelatih / instruktur;

9. merancang dan membuat jadwal kegiatan kompilasi

data administrasi;

10. merancang dan membuat jadwal kegiatan observasi;

11. mengkaji hasil kegiatan sensus / survei;

12. mengkaji hasil kegiatan kompilasi data administrasi'

13. mengkaji hasil kegiatan observasi;

14. mengkaji / mengevaluasi metoda penarikan sampet

dalam rangka penyusunan kegiatan sensus' survei dan

observasi;

15. membuat metoda estimasi dalam rangka penyusunan

statistik kelembagaan;

16. inovasi metoda statistik dalam rangka penyusunan

kegiatan sensus, survei dan observasi:

17. menentukan kerangka kegiatan analisis data dalam

rangka analisis hasil sensus, 'survei, obser-vasi dan

komPilasi data administras!;

18. melakukan analisis statistik secara mendalam lintas

sektor:

19. merancang dan membuat metoda analisis hasil sensus'

survei, kompilasi data administrasi dan observasi:
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20. mengembangkan metoda penarikan sampel dalam

rangka penyusunan kegiatan sensus, survei dan

observasi;

21. mengembangkan sistem administrasi dalam rangka

pembaharuan sistem administrasi:

22. mengembangkan metoda observasi dalam rangka

penyempurnaan kegiatan observasi;

23. mengembangkan sistem informasi data administrasi

dalam rangka penyebarluasan data statistik:

24. mengembangkan sistem informasi hasil sensus i survei

dan observasi dalam rangka penyebarluasan data

statistik;

25. memberikan

penyusunan

khusus:

26. menyiapkan

27. memberikan

penyusunan

khusus;

23.melakukan penyebarluasan hasil pengumpulan data

statistik dalam rangka evaluasi kegiatan kelembagaan

dalam bidang statistik khusus: dan

29. menentukan indikator dan ukurarfukuran statistik.

(3) Statistisi yang melaksanakan kegiatan pengembangan profesi

Statistisi dan pendukung kegiatan Statistisi diberikan nilai

angka kredit sebagaimana tercantum dalam Lampiran lbagi

Statistisi tingkat terampil dan Lampiran ll bagi Statistisi tingkat

ahli.

Pasal 9

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Staiistisi yang sesuai

jenlang jabatannya untuk melaksanakan tugas sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) dan (2)' Statistisi yang satu

konsultasi statistik dalam rangka

statistik kelembagaan pada tingkat

materi pengarahan statistik khusus:

pengarahan statistik dalam rangka

statistik kelembagaan pada tingkat
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tingkat di atas atau satu tingkat di bawah jenjang jabatannya dapat

melakukan tugas tersebut berdasarkan penugasan tertulis dari

pimpinan unit kerja yang bersangkutan.

Pasal 10

Penilaian angka kredit Statistisi yang melaksanakan tugas

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ditetapkan sebagai berikut:

a. Statistisi yang melaksanakan tugas di atas jenjang

}-

jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan sebesar

80% (delapan puluh persen) dari angka kiedit setiap butir

kegiatan sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan ll .

Statistisi yang melaksanakan tugas di bawah jenjang

jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan adalah

sama dengan angka kredit dari setiap butir kegiatan

sebagaimana tercantum dalam Lampiran ldan ll .

Pasal 11

Unsur kegiatan Jabatan Fungsional Statistisi yang dinilai

dalam pemberian angka kredit terdiri dari :

a. unsur utama; dan

b. unsur penuniang.

Unsur utama terdiri dari :

a. pendidikan;

b. penyediaan data dan informasi statistik;

c. analisis dan pengembangan statistik; dan

d. pengembangan profesi Statistisi'

Unsur penur,jang adalah kegiatan yang nrendukung

pelaksanaan tugas Statistisi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5 huruf e.

Rincian kegiatan Jabatan Fungsional Stalistisi dan angka

kredit dari masing-masing unsur sebagaimana dimaksud

dalam ayat (1) adalah sebagaimana tercantum dalam :

a. Lampiran I bagi Statistisi tingkat terampil;

(1)

(z',)

(3)

(4)
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b. Lampiran ll bagi Statistisi tingkat ahli.

(i) Jumrah anska *,.0,, *,ljill,rt,i,n,,.n", yans harus dipenuhi
oleh pegawai Negerl Sipil untuk dapat diangkat dalam jabatan
dan kenaikan pangkat / jabatan Statistisi adalah sebagaimana
lercantum dalam Lampiran lll bagi Stafistisi tingkat
ketrampilan dan dalam Lampiran lV bagi Statistisi tingkat ahli,ctengan ketentuan :

a. sekurang _ kurangnya g0% (delapan puluh persen) angka
kredit berasai dari unsur utama; dan

b. sebanyak _ ban

kreditberasal o"::'::l'''::'" '(dua 
puluh persen) anska

(2) Sratistisi r"o, ,,rn l'*1'"T:il':::r-", menjadi pembina
Tingkat l, golongan ruang lVlb dan pembina Utama Muda,golongan ruang lvtc, wajib mengumpulkan sekurang_
kurangnya 12 (dua belas) angka kredit dari unsurpengembangan profesi Statistisi.

(3) Statistisi yang memiliki angka kredit melebihi angka kredityang ditentukan untuk kenaikan pangkat / jabatan setingkat
leoih tinggi, kelebiha

untuk kenaikan r.,,.r- 
j ;H:.:::ffi;::, 

diperhitunskan

(4) Statistisi yang mernperoleh angka kredit untuk kenaikan
pangkat I jabatan pada tahun perlama dalam masa pangkat /jabatan yang didudukinya, pada tahun berikutnya wajibmengumpufkan sekurang _ kurangnya ZOo/o (dua puluhpersen) angka kredit dari jumlah angka kredit yang

dipersyaratkan untuk kenaikan pangkat / jabatan setingkat
lebih tinggi yang berasal dari kegiatan penyeOian data daninformasi statistik, analisis dan pengembangan statistik dan /
atau pengembangan profesi Statistisi.
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Statistisi Penyelia, pangkat Penata Tingkat I' gotongan ruang

lll/d, setiap tahun sejak menduduki pangkat i jabatannya wajib

mengumpulkan sekurang-kura ng nya 10 (sepuluh) angka

kredit dari kegiatan unsur ulama.

Statistisi Madya, pangkat Pembina Utama Muda, golongan

ruang lv/c, setiap tahun sejak menduduki pangkat /

jabatannya wajib mengumpulkan seku rang-kura ng nya 20 (dua

puluh) angka kredit dari kegiatan unsur utama.

Pasal 13

Statistisi yang secara bersama-sama membuat karya tulis /

karya ilmiah dibidang statistik, diberikan angka kredit dengan

ketentuan sebagai berikut :

a. 60 Yo (enam puluh persen) bagi penulis utama; dan

6.40 % (empat puluh persen) dibagi rata untuk semua

penulis pembantu.

Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud dalam ayat

(1) huruf b adalah sebanyak-banyaknya 3 (tiga) orang.

BAB VI

PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 14

Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredil'

setiap Statistisi diwajibkan mencatat atau menginventarisir

seluruh kegialan yang dilakukan. 
I

Secara hirarkhi Statistisi dapat mengajukan usul penilaian dan

penetapan angka kredit apabila dari hasil catatan atau

inventarisasi seluruh kegiatan sebagaimana dimaksud ayat (1)

dipandang sudah dapat memenuhi jumlah angka kredit yang

ditentukan untuk kenaikan pangkat / jabatan.

Penilaian dan penetapan angka kredit Statistisi dilakukan

sekurang-kurangnya 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun, yaitu

(6)

(1)

(2)

(1)

(2)

t J,l
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setiap 3 (tiga) bulan sebelum periode kenaikan pangkat

Pegawai Negeri SiPil.

Pasal 15

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit adalah :

a. Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) atau pejabat eselon I

yang dituniuk olehnya bagi Statistisi Madya di lingkungan

BPS.

t Pejabat dilingkungan Kantor Pusat BPS (serendah-

rendahnya eselon ll) yang ditunjuk oleh Kepala BPS bagi

Statistisi Pelaksana Pemula sampai dengan Statistisi

Penyelia dan Statistisi Pertama sampai dengan Statistisi

Muda yang berada di lingkungan kantor pusat BPS.

Kepala BPS di Propinsi i Kabupaten / Kota bagi Statistisi

Pelaksana Pemula sampai dengan Statistisi Penyelia dan

Statistisi Pertama sampai dengan Statistisi Muda

dilinskungan masing-masing.

Pejabat serendah-rendahnya eselon ll yang membidangi

kegiatan statistik bagi Statistisi Pelaksana Pemula sampai

dengan Statistisi Penyelia dan Statistisi Pertama sampai

dengan Statistisi Madya yang berada dilingkungan instansi

pusat diluar BPS.

Gubernur atau pejabat lain yang ditunjuk (serendah-

rendahnya eselon ll) yang membidapgi kegiatan statistik

bagi Statistisi Pelaksana Pemula sampai dengan Statistisi

Penyelia dan Statistisi Pertama sampai dengan Statistisi

Madi,; 6; lingkungan masing-masing.

Bupati / Walikota alau pejabat lain yang ditunjuk

(serendah-rendahnya eselon ll) yang membidangi kegiatan

statistik bagi Siatistisi Pelaksana Pemula sampai dengan

Statistisi Penyelia dan Statistisi Pertama sampai dengan

Statistisi Madya di lingkungannya masing-masing.

f.

A
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Dalam menjalankan kewenangannya' pejabat sebagaimana

dimaksud dalam ayat (1), dibantu oleh :

a. Tim Penilai Jabalan Fungsional Statistisi BPS bagi Kepala

BPS, selanjutnya disebut Tim Penilai BPS'

b. Tim Penilai Jabatan Fungsional Statistisi Kantor Pusai

BPS bagi pejabat sebagaimana dimaksud ayat (1 ) huruf b'

selanjutnya disebut Tim Penilai Kantor Pdsat BPS'

c. Tim Penilai Jabatan Fungsional Statistisi BPS Proplnsi /

Kabupaten / Kota bagi peiabat sebagaimana dicaaksud

ayat (1) huruf c' selanjutnya disebut Tim Penilai 8PS

Propinsi / KabuPaten / Kota.

d. Tim Penilai Jabatan Fungsional Statistisi Instansi Pusat

bagi pejabat sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf d'

selanjutnya disebut Tim Penilai lnstansi Pusat'

e. Tim Penilai Jabatan Fungsional Statistisj Propinsi bagi

pejabat sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf e'

selanjutnya disebut Tim Penilai Propinsi'

f. Tim Penilai Jabatan Fungsional Statistisi Kabupaten / Kota

bagi pejabat sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf f'

selanjutnya disebut Tim Penilai Kabupaten/Kota'

Pasal 16

Anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Statistisi adalah

Statistisi dengan susunan sebagai berikttf :

a. seorang ketua merangkap anggota;

b. seoiang wakil ketua merangkap anggota;

c. seorang sekreiaris merangkap anggota; dan

d.. sekura ng-kurangnya 4 (empat) orang anggota'

Pembentukan dan susunan keanggotaan Tim Penilai Jabatan

Fungsional Statistisi ditetapkan oleh:

(1)

(2)
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Keoala Badan Pusat Statistik untuk Tim Penilai BPS, Tim

Penilai Kantor Pusat BPS, dan Tim Penilai BPS Propinsi /

Kabupaten / Kota.

Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat atau pejabat lain

yang ditunjuk ( serendah-rendahnya eselon | ) untuk Tim

Penilai lnstansi Pusat.

c. Gubernur untuk Tim Penilai Propinsi'

d. Bupati / Walikota untuk Tim Penilai Kabupaten i Kota '

(3) Syarat untuk menjadi anggota-Tim Penilai Jabatan Fungsional

Statistisi adalah :

b.

pangkat / jabatan serendah-re nd ah nya sama dengan

pangkat / jabatan Statistisi yang dinilai;

memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai prestasi

kerja Statistisi; dan

c. dapat aktif melakukan penilaian.

Apabila jumlah anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional

Statistisi sebagaimana dimaksud ayat (1) tidak dapat dipenuhi

dari Statistisi, maka anggota Tim Penilai dapat diangkat dari

Pegawai Negeri Sipil lain yang memiliki kompetensi untuk

menilai prestasi kerja Statistisi.

Masa jabatan Tim Penilai Jabatan Fungsional Statistisi adalah

3 (tiga) tahun. I

Apabila Tim Penilai Instansi Pusat, Tim Penilai Propinsi, dan

Tim Penilai Kabupaten / Kota belum dapat dibentuk karena

ketentuan anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Statistisi

tidak dapat dipenuhi, maka penilaian angka kredit Statistisi

dapat dimintakan kepada Tim Penilai Jabatan Fungsional

Statistisi dilingkungan BPS sesuai dengan jenjang jabatan'

a.

tr

(4)

(5)

(6)
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Pasal 17

Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota Tim Penilai

Jabatan Fungsional Statistisi dalam 2 (dua) masa jabatan

berturut-turut, dapat diangkat tembati selelah melampaui

tenggang waktu 'l (satu) masa jabatan'

Apabila anggota Tim Penilai Jab'atan Fungsional Statistisi ikut

dinilai, Ketua Tim Penilai dapat mengangkat anggota Tim

Penilai Pengganti.

Pasal 18

Tata Keria Tim Penilai Jabatan Fungsional Statistisi dan tata cara

penilaian angka kredit Statistisi ditetapkan oleh Kepala BPS selaku

Pimoinan Instansi Pembina Jabatan Fungsional Statistisi.

Pasal 19

Usul penetapan angka kredit diajukan oleh :

a. Pejabat yang membidangi kegiatan statistik atau peiabat yang

membidangi kepegawaian (serenda h-rendahnya eselon ll) di

lingkungan BPS kepada pejabat sebagaimana dimaksud Pasal

15 ayat (1) huruf a, untuk angka kredit Statisiisi Madya

dilingkungan BPS.

b. Pimpinan Unit Kerja Statistisi atau peiabat yang membidangi

kepegawaian (serendah-rendahnya eselon lll) kepada pejabat

sebagaimana dimaksud Pasal 15 ayat (i) huruf b, untuk angka

kredit Statistisi Pelaksana Pemula sampai dengan Statistisi

Penyelia dan Statistisi Pertama sampai dengan Statistisi Muda

di lingkungan Kantor Pusat BPS'

c. Pimpinan Unit Kerja Statistisi atau pejabat lain ya nq

membidangi kepegawaian (serendah-re ndahnya eselon lV)

oada BPS di Propinsi, Kabupaten/Kota kepada pejabat

sebagaimana dimaksud Pasal 15 ayat (1) huruf c, untuk angka

kredit Statistisi Pelaksana Pemula sampai dengan Statistisi
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Penyelia dan Statistisi Pertama sampai dengan Statistisi Muda

di lingkungan masing-masing.

d. Pimpinan Unit Kerja Statistisi atau pejabat lain yang

membidangi kepegawaian (serendah-rendahnya eselon lll)

dilingkungan lnstansi Pusat diluar BPS kepada pejabat

sebagaimana dimaksud Pasal 15 ayat (1) huruf d, untuk angka

kredit Statistisi Pelaksana Pemula sampai dengan Statistisi

Penyelia dan Statistisi Pertama sampai dengan Statistisi Madya

di lingkungan masing-masing.

e. Pimpinan Unit Kerja Statistisi atau pejabat lain yang

membidangi kepegawaian (serendah-rendahnya eselon lll)

kepada pejabat sebagaimana dimaksud Pasal 15 ayat (1) huruf

e, untuk angka kredit Statistisi Pelaksana Pemula sampai

dengan Statistisi Penyelia dan Statistisi Pertama sampai

dengan Statistisi Madya di Propinsi masing-ntasing.

f. Pimpinan Unit Kerja Statistisi atau pejabat lain yang

membidangi kepegawaian (serendah-rendahnya eselon lV)

kepada pejabat sebagaimana dimaksud Pasal 15 ayat (1) huruf

f, untuk angka kredit Statistisi Pelaksana Pemula sampai

dengan Statistisi Penyelia dan Statistisi Pertama sampai

dengan Statistisi Madya dilingkungan Kabupaten / Kota masing-

masing. t

Pasal 20

(1) Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang

digunakan untuk mempertimbangkan kenaikan pangkat i
jabatan Statistisi sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

(2) Terhadap keputusan pejabat yang berwenang menetapkan

angka kredit, tidak dapat diajukan keberatan oleh Statistisi

yang bersangkutan.
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BAB VII

PEJABAT YANG BERWENANG MENGANGKAT DAN

MEMBERHENTIKAN DALAM DAN DARI JABATAN

Pasal 21

Pejabat yang berwenang mengangkat dan memberhentikan

Pegawai Negeri Sipil dalam dan dari Jabatan Fungsional Statistisi

adalah Pejabat Pembina Kepegawaian yang bersangkutan sesual

dengan peraturan peru ndang-undangan yang berlaku'

BAB VIII

SYARAT PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Pasal 22

(1) Persyaratan unt'Jk dapat diangkat dalam Jabatan Fungsional

Statistisi tingkat terampil adalah :

a. berijazah serendah-rendah nya SLTA sesuai dengan

kualifi kasi Yang ditentukani

b. menduduki pangkat serendah-re ndahnya Pengatur Muda'

golongan ruang ll/a;

c. lulus pendidikan dan pelatihan fungsional statistik' kecuali

bagi yang memiliki Diploma bidang statistik; dan

d. setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan (DP-3)'

sekurang-kurang nya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun

terakhir.

(2) Persyaratan untuk dapat diangkat dalaln iabatan Statistisi

tingkat ahli adalah :

a. berijazah seiendah-rendahnya Sarjana (S1) / Diploma lV

sesuai dengan P'ualifikasi yang ditentukan;

b. menduduki pangkat serenda h-renda hnya Penata Muda'

golongan ruang lll/a;

c. lulus pendidikan dan pelatihan fungsional statistik' kecuali

bagi yang memiliki S-1/D-lV jurusan statistik; dan
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d. setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan (DP-3),

sek ura ng-kura ng nya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun

tera khir.

(3) Kualifikasi pendidikan untuk Jabatan Fungsional Statistisi

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2),

ditetapkan lebih lanjut oleh Kepala BPS.

Pasal 23

Di samping persyaratan sebagaimana dimaksud Pasal 22.

pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Statisiisi harus:

a. sesuai dengan formasi Jabatan Fungsional Statistisi yang

ditetapkan oleh Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

setelah mendapat pedimbangan Kepala Badan Kepegawaian

Negara; dan

b. memenuhi jumlah angka kredit minimal yang ditetapkan untuk

jenjang pangkat / jabalannya.

Pasal 24

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam

Jabatan Fungsional Statistisi dapat dipertimbangkan dengan

ketentuan sebagai berikut :

a. memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal

22 dan Pasal23:

b- memiliki pengalaman di bidang statistik sekurang-

kurangnya 2 (dua) tahun; dan 
I

c. usia setinggi-tingginya 5 (lima) tahun'sebelum mencapai

usia pensiun berdasarkan jabatan ierakhirrrya.

Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil

sebagaimana dimaksud dalam ayat ('l) adalah sama dengan

pangkat yang dimiliki, dan jenjang jabatannya ditetapkan

sesuai dengan jumlah angka kredit yang ditetapkan oleh

pe,jabat yang berwenang.

(1)

(z',)
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Pasal 25

Statistisi tingkat terampil yang memperoteh ijasah Sarjana (Sl ) i
Diploma lV dapat diangkat dalam Jabatan Fungsional Statistisi
tingkat ahli apabila :

a. iljasah yang dimiliki sesua! dengan kualifikasi yang ditentukan

untuk Jabatan Fungsional Statistisi tingkat ahli;

b. lulus pendidikan, dan pelatihan fungsional yang ditentukan

untuk Jabatan Fungsional Statistisi tingkat ahli; dan

c. memenuhi jumlah angka kredit yang ditentukan untuk pangkat

/ jabatan yang didudukinya.

BAB IX

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN

KEMBALI DAN PEMBERHENTTAN DARI JABATAN

Pasal 26

Statistisi Pelaksana Pemula, pangkat pengatur Muda,
golongan ruang lJ/a sampai dengan Statistisi penyeiia,

pangkat Penata, golongan ruang lll/c dan Statistisi pertama.

pangkat Penata Muda, golongan ruang lll/a sampai dengan

Statistisi Madya, pangkat Pembina Tingkat l, golongan ruang

lV/b, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila dalam
jangka waktu 5 (lima) tahun sejak diangkat dalam jabaian

terakhir tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang

ditentukan untuk kenaikan pangkat / jabatan setingkat lebih

tinggi. I

Staiistisi Penyelia, p3ngkat Penata Tingkat l, golcngan ruang

lll/d, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap

tahun sejak diangkat dalam pangkatnya tidak dapat

mengumpulkan sekura ng-kurangnya 10 (sepuluh) angka

kredit dari kegiatan unsur utama.

Statistisi Madya, pangkat Pembina Utama Muda. golongan

ruang lV/c dibebaskan sementara dari .fabatannya apabila

(2)

(3)
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setiap tahun sejak diangkat dalam pangkatnya tidak dapat

mengumpulkan sekura ng-kurang nya 20 (dua puluh) angka

kredit dari kegiatan unsur utama.

(4) Di samping pembebasan sebagaimana dimaksud ayat (1),

ayat (2), dan ayat (3), Statistisi juga dibebaskan sementara

dari jabatannya, apabila :

a. dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat berat

berupa penurunan pangkat;

diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil;

ditugaskan secara penuh diluar Jabatan Fungsional

Statistisi;

menjalani cuti di luar tanggungan negara; atau

menjalani tugas belajar iebih dari 6 (enam) bulan.

Pasal 27

(1) Statistisi yang telah selesai menjalani pembebasan sementara

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 dapat diangkat

kembali dalam Jabatan Fungsional Statistisi.

(2) Pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional Statistisi

sebagaimana dimaksud ayat (1), dapat menggunakan angka

kredit terakhir yang dimilikinya dan dari prestasi di bidang

statistik yang diperoleh selama tidak menduduki Jabatan

Fungsional Statistisi.

Pasal 28 
r

Siatistisi diberhentikan dari jabatannya apabila : '

a- dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 26 ayat (1) tidak dapat mengumpulkan angka kredil

yang ditentukan untuk kenaikan pangkat / jabatan setingkat

lebih tinggi;

b. dalam jangka waklu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam

b.

I
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Pasar 26 ayat (2) dan ayat (3) tidak dapat mengumpurKan
angka kredit yang ditentukan; atau

c. dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan
Kekuatan hukum yang teiap, kecuali
penurunan pangkat.

telah mempunyai

hukuman disiplin

Pasal 29
pembebasan' sementara, pengangkatan Kembali danpemberhenlian dari Jabatan Fungsional Statistisr sebagaimana
dimaksud pasal 26, pasai 27 dan pasal 2g ditetapkan oteh pejabatpembina kepegawaian masing-masing sesuaj dengan peraiuran
peru ndang-unda nga n yang berlaku.

BAB X
KETENTUAN LAIN. LAIN

Pasal 30
Untuk kepentingan dinas dan t alau dalam rangka menambahpen9etahuan, pengalaman, dan pengembangan karjer, Sfatisfisidapat dipindahkan ke jabatan struktural atau jabatan fungsional

lain, sepanjang memenuhi persyaratan jabatan yang ditentukan.
BAB IX

KETENTUAN PERALTHAN

Pasal 3.1

Kepurusan pejabat yang berwenang mengangkat, memindahkan,
membebaskan sementar:

Jabatan Funssionar .,,,,,;j';;TIH::"JJj::i;T,::;
ini cjitetapkan, dinyatakan tetap berlaku.

Pasal 32
Prestasi kerja Statistisi yang telah dilakukan Statistisi sampaidengan ditetapkannya petunjuk pelaksanaan Keputusan ini, masihdinilai berdasarkan Keputusan Menleri Negara pendayagunaan

Apa ratur Negara Nomor
Jabatan Statistisi 

37 /1990 tentang Angka Kredit Bagi
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Pasal 33

(1) Dengan bedakunya Keputusan ini, maka nama dan jenjang jabatan

Statistisi yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara Nonlor 3711990, disesuaikan

dengan nama d'an jenjang jabatan menurut Keputusan ini.

(2) Penyesuaian jenjang jabatan menurut Keputusan jni

didasarkan kepada hasil penetapan angka kredit yang terakhir
dan ijazah yang dimiliki.

BAB XII

PENUTUP

Pasal 34

Apabila ada perubahan mendasar dalam pelaksanaan tugas pokok

Statistisi sehingga ketentuan dalam Keputusan ini tidak sesuai laqi,

maka Keputusan ini dapat ditinjau kembali.

Pasal 35

Dengan berlakunya Keputusan ini, maka Keputusan l,4enteri

Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 37/1990 lentang
Angka Kredit Bagi Jabatan Statistisi, dinyatakan tidak berlaku.

Fasal 36

Petunjuk pelaksanaan Keputusan ini diatur lebih lanjut oleh Kepala
Badan Pusat Statistik dan Kepala Badan kepegawaian Negara.

Pasal 37 
t

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

Pada tanggal 7 April 2003

ARATUR
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